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RINGKASAN
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LKS Berbasis discovery di SMA. Kamila, 130210102050; 2017; 76 halaman ;
Program Studi Fisika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu

pendidikan Universitas Jember.

Anggapan bahwa pelajaran fisika itu sangat sulit bagi sebagian besar siswa
sudah tidak asing lagi di kalangan guru fisika. Hal ini di karenakan fisika tidak
cukup dengan hanya memahami rumus-rumusnya, tapi juga harus memahami
konsep yang dikandungnya. Masalah yang terjadi di lapangan adalah fisika
hanya diajarkan dengan memberikan rumus-rumus matematik, sehingga terjadi
kecenderungan untuk menghafal rumus-rumus dan menggunakannya dalam
menyelesaikan soal-soal tanpa memahami konsep yang relevan. Fisika bukan
hanya sekedar mempelajari matematika, meskipun proses matematika sangat
diperlukan dalam pembelajaran fisika. Guru fisika cenderung merasa telah
mengajarkan konsep fisika jika telah melakukan perumusan matematik untuk
konsep yang diajarkannya. Untuk memecahkan masalah tersebut, seorang siswa
harus mengetahui aturan-aturan yang relevan yang didasarkan pada konsep-
konsep yang diperolehnya. Konsep adalah suatu ide atau gagasan yang merupakan
dari pengalaman tertentu yang relevan, misalnya : konsep hukum newton, konsep
mengenai rangkaian listrik, mekanika yang memuat konsep-konsep dinamika dan
kinematika dan sebagainya. Dilihat dari sudut subjektif, konsep berarti suatu
kegiatan akal untuk menangkap sesuatu, sedangkan dari sudut pandang objektif
berarti sesuatu yang ditangkap oleh akal. Konsep merupakan bentuk logis yang
diciptakan dari kesadaran kesan-kesan, pemahaman atau bahkan pengalaman, oleh
karena itu memang perlu adanya inovasi terbaru yaitu dengan penerapan suatu
pembelajaran hukum newton dengan model quantum teaching disertai LKS
berbasis discovery dl SMA kelas X.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pembelajaran hukum newton

dengan media LKS berbasis discovery yang berpengaruh terhadap nilai kognitif
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hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains siswa.emilihan sampel penelitian
berdasarkan teknik purposive sampling. Penelitian dilaksanakan di SMAN
Pakusari mulai dari tanggal 14 Agustus sampai 25 Agustus 2017. Jenis penelitain
yang digunakan adalah jenis penelitian pra-ekspreimen dengan sampel satu kelas
sebagai kelas perlakuan dengan menggunakan model quantum teaching. Desain
penelitian yang digunakan adalah one grup pretest post-test desain. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan
dokumentasi.

Hasil analisis nilai keterampilan proses sains siswa menggunakan rumus
perhitungan presentase skor yang sering muncul bahwa rata-rata nilai
keterampilan proses sains kelas eksperimen pada pertemuan satu, pertemuan dua
dan pertemuan tiga sebesar 74,70% sesuai dengan tabel kategori keterampilan
proses sains apabila nilai rata-rata keterampilan proses sains lebih dari 60% dan
kurang dari 81 % maka kategori KPS siswa tergolong kategori baik. Hasil analisis
data dengan uji paired sampel t-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test
adalah 34,4% dan nilai rata-rata post-test adalah 70,7% menunjukkan keputusan
hipotesis bahwa hasil pengujian menggunakan uji Paired Samples T-Test dengan
aplikasi SPSS 20 diperoleh hasil sig. (2-tailed) kognitif siswa sebesar 0,000.
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah pengujian pihak kanan, sehingga nilai
signifikansi dibagi 2 dan diperoleh sig. (1-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi
tersebut kurang dari 0,05 sesuai dengan kriteria pengujian pada bab 3 bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya nilai rata-rata posttest siswa lebih besar daripada
nilai rata-rata pretest. Maka dapat disimpulkan keterampilan proses sains
termasuk kedalam kategori baik, sehingga berpengaruh pula terhadap hasil belajar
kognitif siswa yang terbukti dari meningkatnya skor rata-rata pre-test dan post-

test.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan ilmu fundamental yang menjadi dasar perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat begitu pentingnya peranan ilmu
fisika, sudah semestinya fisika dipahami dengan baik oleh siswa. Upaya siswa
dalam mempelajari fisika sering menemui hambatan-hambatan. Fisika biasanya
dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami. Hal itu mungkin menyebabkan
hasil belajar siswa menjadi kurang baik (Pujianto, A. 2013).

Anggapan bahwa pelajaran fisika itu sangat sulit bagi sebagian besar siswa
sudah tidak asing lagi di kalangan guru fisika. Hal ini di karenakan fisika tidak
cukup dengan hanya memahami rumus-rumusnya tapi juga harus memahami
konsep yang dikandungnya. Masalah yang terjadi di lapangan adalah fisika hanya
diajarkan dengan memberikan rumus-rumus matematik, sehingga terjadi
kecenderungan untuk menghafal rumus-rumus dan menggunakannya dalam
menyelesaikan soal-soal tanpa memahami konsep yang relevan. Fisika bukan
hanya sekedar mempelajari matematika, meskipun proses matematika sangat
diperlukan dalam pembelajaran fisika. Guru fisika cenderung merasa telah
mengajarkan konsep fisika jika telah melakukan perumusan matematik untuk
konsep yang diajarkannya. Fisika berbeda dengan matematika karena fisika
menjelaskan hubungan mendasar antara besaran fisika sedangkan matematika
secara ketat bertujuan untuk mendapatkan konsekuensi dari asumsi dasar.

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa SMA model pembelajaran
yang digunakan bervariasi, ada guru yang fokus pada konsep dan ada pula yang
fokus pada matematis. Namun untuk memaksimalkan pembelajaran alangkah
baiknya kedua medel tersebut dirangkaikan supaya proses pembelajaran
maksimal. Dalam penelitian ini digunakan materi hukum Newton yang
merupakan materi bagi siswa SMA kelas X. Keberhasilan siswa dalam memahami
konsep Hukum Newton akan membantu dalam memahami materi yang lain.

Kebanyakan yang terjadi dilapangan bahwa siswa kurang memahami materi
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hukum Newton. Umumnya siswa hanya menghafal bunyi dari setiap hukum
Newton akan tetapi kurangmemahami arti fisisnya. Kelemahan lain dari
pembelajaran fisika adalah pendidik cenderung menampilkan produk IPA yang
berupa rumus-rumus fisika yang rumit sehingga membuat pelajar tidak menyukai
fisika yang akhirnya mengalami kesulitan dalam memahami konsepnya dan tidak
mampu memahami fenomena fisis.

Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-
aturan yang relevan yang didasarkan pada konsep-konsep yang diperolehnya.
Konsep adalah suatu ide atau gagasan yang merupakan dari pengalaman tertentu
yang relevan, misalnya: konsep Hukum Newton yang memuat konsep-konsep
dinamika dan kinematika dan sebagainya. Dilihat dari sudut subjektif, konsep
berarti suatu kegiatan akal untuk menangkap sesuatu, sedangkan dari sudut
pandang objektif berarti sesuatu yang ditangkap oleh akal. Konsep merupakan
bentuk logis yang diciptakan dari kesadaran kesan-kesan, pemahaman atau
bahkan pengalaman yang kompleks (Hasim, W. 2011)

Miskonsepsi sangatlah resisten dalam pembelajaran bila tidak diperhatikan
dengan seksama oleh guru. Contoh miskonsepsi yang sering dijumpai pada siswa
yaitu banyak siswa bingung dengan konsep dari gaya, massa dan berat. Dalam
fisika, berat adalah suatu gaya (F) dan punya satuan newton, sedangkan massa (m)
punya satuan kilogram, dan ini bukan gaya. Namun, banyak siswa menuliskan
bahwa berat adalah suatu massa dan punya satuan kilogram. Memang biasanya
konsepsi siswa tidak terlalu persis sama dengan konsepsi Fisikawan, karena pada
umumnya konsepsi Fisikawan akan lebih canggih, lebih kompleks, lebih rumit,
dan lebih banyak melibatkan hubungan antar konsep. Jika konsepsi siswa sama
dengan konsepsi Fisikawan yang disederhanakan, maka konsepsi siswa tersebut
tidak dapat dikatakan salah. Tetapi kalau konsepsi siswa sungguh-sungguh tidak
sesuai dengan konsepsi para Fisikawan, maka siswa tersebut dikatakan mengalami
miskonsepsi (Hernawan,H.2008).

Beberapa siswa menghubungkan gaya dengan suatu aksi dan gerak. Maka
mereka menangkap bahwa jika tidak ada suatu gaya, tidak akan ada suatu

gerakan. Akibatnya, mereka berpikir bahwa bila tidak ada gerak sama sekali, juga
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tidak ada gaya. Misalnya, jika seorang mendorong suatu kereta dan kereta itu
bergerak, siswa mengatakan ada suatu gaya bekerja pada kereta itu. Namun, bila
kereta itu tidak bergerak, mereka mengatakan bahwa tidak ada gaya pada kereta
tersebut, meski orang itu mendorong kereta dengan energi yang besar. Dalam
fisika, meski kereta tidak bergerak, tetap ada gaya yang bekerja padanya. Dengan
melihat pemahaman konsep seperti itu, maka perlu adanya alat atau bahan
evaluasi yang dapat mengukur pemahaman, pengetahuan, keterampilan ide atau
gagasannya.

Dengan adanya alasan tersebut, maka sangatlah penting bagi guru
memahami karakteristik materi, siswa dan metodologi pembelajaran dalam proses
pembelajaran terutama berkaitan pemilihan terhadap model-model pembelajaran
modern. Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih variatif, inovatif, dan
konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan implementarinya
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.
Dengan begitu pandangan siswa tentang matematika sebagai pelajaran yang sulit
dan menakutkan terbantahkan. Selain itu dengan pemahaman konsep yang jelas
akan membantu siswa untuk lebih semangat mengikuti pelajaran yang
disampaikan oleh guru, sehingga pada akhirnya siswa mampu mengungkapkan
kembali konsep-konsep yang telah diterimanya.

Quantum taching merupakan metode pengajaran yang memiliki asas
utama bawalah mereka ke dalam dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia
mereka. Maksud dari asas ini menunjukkan bahwa langkah pertama yang harus
dilakukan oleh seorang guru dalam memulai proses pembelajaran adalah
memasuki dunia siswa, caranya dengan mengkaitkan materi pelajaran yang akan
diberikan dengan sebuah peristiwa yang terjadi dalam kehidupan nyata mereka.
Setelah kaitan terbentuk barulah guru memberikan pemahaman kepada siswa
tentang materi yang diajarkan.

Penyajian materi dalam model quantum teaching ini terdiri dari 6 langkah,
yang dikenal dengan TANDUR yaitu: 1) penumbuhan minat siswa, 2) pemberian
pengalaman langsung kepada siswa sebelum penyajian, 3) penyampaian materi

dengan multimetode, 4) adanya demonstrasi oleh guru dengan siswa, 5)
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pengulangan oleh siswa bahwa mereka benar-benar tahu, dan 6) penghargaan
terhadap siswa (De Porter, 2000).

Teknik pelaksanaan model pembelajaran quantum teaching meliputi 1)
pengkondisian awal, pada tahap ini guru menjelaskan kepada siswa tentang model
qguantum teaching yang akan diterapkan, 2) penyusunan rencana pembelajaran, 3)
penerapan model quantum teaching dalam penyajian materi pelajaran, 4) evaluasi,
pada penelitian kali ini data-data yang akan dievaluasi adalah prestasi belajar
siswa (aspek kognitif) melalui tes tertulis dan keterampilan proses sains siswa
melalui lembar observasi. Model quantum teaching diharapkan dapat
menciptakan siswa-siswa yang tak hanya memiliki keterampilan akademis, tetapi
juga memiliki keterampilan hidup, sebuah keterampilan penting yang
penggunaannya tidak dibatasi oleh dinding-dinding ruangan kelas melainkan oleh
langit, udara, laut, dan bumi. Inti metode pengajaran ini adalah bagaimana
seorang guru dapat menyatakan karakter anak-anak yang berbeda-beda, agar dapat
memiliki peran dan membawa sukses dalam belajar, artinya guru seolah-olah
sedang memimpin konser saat sedang berada di ruang kelas. Guru dapat
memahami bahwa setiap murid memiliki karakter masing-masing sebagaimana
alat-alat musik, seperti seruling dan gitar yang memiliki suara berbeda tetapi dapat
menyebabkan suara yang merdu apabila dibunyikan secara bersama-sama.

Model quantum teaching dapat ditunjang dengan metode diskusi dalam
pembelajaran, sehingga memungkinkan siswa untuk saling mendengar,
berpendapat, dan bekerja sama. Menurut Suryosubroto dalam Trianto (2007)
diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa orang yang tergabung
dalam satu kelompok, untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau
bersama-sama mencari pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas
suatu masalah, Dari pengertian tersebut, pemanfaatan diskusi oleh guru
mempunyai arti untuk memahami apa yang ada di dalam pemikiran siswa dan
bagaimana memproses gagasan dan informasi yang diajarkan melalui komunikasi
yang terjadi selama pembelajaran berlangsung baik antar siswa maupun
komunikasi guru dengan siswa. Sehingga diskusi menyediakan tatanan sosial

dimana guru dapat membantu siswa mnganalisis proses berpikir mereka. Agar
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diskusi dapat berjalan dengan lancar dan kondusif pada saat pembelajaran,
diperlukan suatu lembar kerja yang dibuat oleh guru yang sengaja dirancang
untuk membimbing siswa dalam suatu proses belajar mengajar untuk
meningkatkan prestasi belajar mereka atau dikenal dengan Lembar Kerja Siswa
(LKS).

Lembar kerja siswa yang digunakan adalah LKS berbasis discovery adalah
LKS yang berdasarkan pada pendekatan discovery yang mengkaitkan antara teori
dan fenomena nyata, LKS berbasis discovery ini terdiri dari beberapa point yaitu:
a). Fenomena b). merumuskan masalah c). melakukan percobaand).
mengklasifikasi data e). analisis data f). rumus hasil temuan g). kesimpulan. LKS
discovery merupakan LKS hasil yang didapat, sudah ditetapkan sebelumnya,
namun hanya guru yang mengetahui dan siswa belum mengetahui hasil
percobaan, dengan mengamati contoh yang kompleks/khusus, siswa mendapatkan
prinsip umum. Prosedur percobaan telah dirancang oleh guru dengan memberikan

masalah dan siswa memecahkan masalah melalui percobaan.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
penelitian sebagai berikut :
a. Bagaimana pembelajaran Hukum Newton dengan Model Quantum Teaching
disertai LKS berbasis discovery terhadap keterampilan proses sains siswa?
b. Bagaimana Pembelajaran Hukum Newton dengan Model Quantum Teaching

disertai LKS berbasis discovery terhadap hasil belajar siswa?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah:
a. Untuk mengkaji pembelajaran Hukum Newton dengan Model Quantum
Teaching disertai LKS berbasis discovery terhadap keterampilan proses sains

siswa.
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b. Untuk mengkaji pembelajaran Hukum Newton dengan Model Quantum

Teaching disertai LKS berbasis discovery terhadap hasil belajar siswa.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran dalam pembelajaran fisika dapat
meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa.

c. Bagi sekolah, akan memperoleh inovasi baru dalam rangka memperbaiki dan
mengembangkan pembelajaran di sekolah dalam upaya peningkatan aktivitas
dan hasil belajar siswa.

d. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai masukan dan pertimbangan untuk

melakukan penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika di SMA

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2002:297). Sedangkan
Sudjana (2010:6) mendefinisikan pembelajaran sebagai interaksi antara guru dan
siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar mengajar. Jadi pembelajaran adalah
proses yang direncanakan secara sistematis untuk menciptakan suasana belajar
yang kondusif bagi siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
maksimal.

Fisika merupakan bagian dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sains,
sains berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis berupa
penemuan, fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkan pengetahuan di dalam kehidupan sehari-hari
(Depdiknas, 2003:2). Pembelajaran fisika bertujuan membekali peserta didik
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran fisika harus menekankan pada konsep
fisika dengan berlandaskan hakikat IPA yang menyangkut produk, proses, dan
sikap ilmiah. Selain itu tujuan mata pelajaran fisika pada jenjang Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah siswa harus memiliki kemampuan
mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan
menguji hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit instrumen
percobaan, mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data, serta
mengkomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis (Depdiknas, 2003).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
merupakan suatu proses belajar mengajar yang mempelajari tentang gejala alam,
serta bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif (produk dan proses),
afektif dan psikomotor siswa yang dikembangkan melalui pengalaman belajar.

Jadi pembelajaran fisika lebih mengutamakan peran siswa untuk memahami
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sendiri fakta-fakta, konsep dan prinsip fisika yang ditemuinya melalui bimbingan
guru.
Menurut Darsono (2004:25), dikemukakan ciri-ciri dan tujuan pembelajaran
sebagai berikut :
a. Pembelajaran dilakukan secara sadar dan direncanakan secara sistematis
b. Pembelajaran dapat menumbuhkan perhatian dan motivasi siswa dalam
belajar.
c. pembelajaran dapat menyediakan bahan yang menarik dan menantang bagi
siswa
d. Pembelajaran dapat menggunakan alat bantu/alat peraga yang tepat dan
menarik
e. Pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan
menyenangkan bagi siswa
f. Pembelajaran dapat membuat siswa siap menerima pelajaran baik secara
fisik maupun psikologis
Dari uraian di atas maka diambil kesimpulan bahwa pembelajaran bertujuan
membantu siswa agar memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai dan

norma sebagai pengendali sikap dan perilaku siswa.

2.2 Tinjauan Materi Hukum Newton

Materi Hukum Newton tentang gerak ditingkat SMA/MA diajarkan pada
peserta didik kelas X. Adapun standar kompetensinya adalah menerapkan konsep
dan prinsip dasar dinamika benda dalam kehidupan sehari-hari.Dan kompetensi
dasar yang ingin dicapai yaitu untuk menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip
dasar dinamika untuk gerak lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan
(Depdiknas, 2006; 12)

Sekitar abad ke-17 seorang ilmuwan asal Inggris bernama Sir Isac Newton
menyelidiki tentang gaya dan gerak. Dari hasil penyelidikan dan eksperimennya
Newton mengemukakan pendapat yang dikenal dengan hukum gerak Newton dan

dijabarkan dalam hukum I Newton, Hukum Il Newton, dan hukum Il Newton.
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a. Hukum I Newton

Newton mengajukan hukum-hukum tentang gerak setelahdia mempelajari
gagasan Galileo tentang gerak, yaitu gerak lurus beraturan tidak memerlukan
gaya. Pada mulanya Newton mengajukan bahwa sebuah benda yang diam
cenderung tetap diam dan sebuah benda yang bergerak cenderung tetap bergerak
dengan kecepatan yang samadan arah yang sama (bergerak lurus beraturan) jika
tidak ada gayayang tidak seimbang bekerja padanya (Sunardi, 2008; 178)

Pernyataan Newton di atas kemudian disebut dengan Hukum pertama
Newton, yang mana bunyi hukum pertama Newton adalah sebagai

berikut :

Newton’s First Law : Consider a body on which no force acts. If the body is at
rest, it will remain at rest. If the body is moving with constant velocity, it will
continue to do so (halliday, 1997;82)

Hukum pertama Newton : sebuah benda dianggap tidak dikenai gaya. Jika
benda diam, maka benda akan tetap diam. Jika benda bergerak dengan kecepatan
konstan, maka benda terus akan bergerak dengan kecepatankonstan. Dari
pernyataan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa benda cenderung
memepertahankan keadaan geraknya, yaitu diam atau bergerak lurus beraturan
jika benda tidak dipengaruhi oleh gaya luar.

Secara matematis, hukum I Newton dapat ditulis:

2. F = 0,denganv = 0 atauv = konstan (2.1)
dimana:

> F=resultan gaya (N)

V= kecepatan (m/s)

Hukum I Newton ini sering disebuthukum kelembaman (inersia law), yang
menyatakan setiap benda selalu cenderung mempertahankan keadaannya
(Suratman, 2006; 61). Contoh sifat kelembaman benda dapat dirasakan padawaktu
orang naik mobil yang kemudian mendadak direm, maka badan orang tersebut
akan terdorong kedepan. Demikian juga ketika mobil yang ditumpangi tersebut
mendadak maju dari keadaan berhenti, maka badan orang akan terasa terdorong

ke belakang. Hal ini terjadi karena tubuh orang tersebut cenderung
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mempertahankan keadaan semula yaitu diam. Hukum Pertama Newton telah
dibuktikan oleh para astronout pada saat berada di luar angkasa. Ketika seorang
astronout mendorong sebuah pensil (pensil mengambang karena tidak ada gaya
gravitasi), pensil tersebut bergerak lurus dengan laju tetap dan baru berhenti
setelah menabrak dinding pesawat luar angkasa. Hal ini disebabkan karena di luar
angkasa tidak ada udara, sehingga tidak ada gaya gesek yang menghambat gerak
pensil tersebut.
b. Hukum Il Newton

Seperti yang diketahui bahwa makin besar massa makin kecil percepatan,
walaupun gayanya sama. Newton telah mengemukakan tentang hukum 11 nya,
bahwa percepatan sebuah bendaberbanding terbalik dengan massanya. Hal ini bisa
dituliskan “Percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang
bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan sama
dengan arah gaya total yang bekerja padanya” ( Douglas C. Giancoli, 2001;95).

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa gaya resultan yang bekerja pada
suatu benda dengan massa tidak sama dengan nol, maka benda tersebut
mengalami percepatan ke arah yang sama dengan gaya. Percepatan yang
ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu benda berbanding lurus dan searah

dengan gaya itu dan berbanding terbalik dengan massa benda.

e N

FEETFETE TR EE SR ETFELETTRTEETE

Gambar 2.1.benda dengan massa mditarik oleh gaya F

Secara matematis dapat ditulis:

Y
a="= (2.2)
Keterangan:

a= percepatan ("™/ 2)

Y. F=resultan gaya (N)

m= massa (kg)
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Dalam SlI, satuan gaya lebih sering disebut newton, disingkat N. Jadi 1newton= 1
kgm/s?

Hukum Il Newton menghubungkan antara percepatan benda dengan
penyebabnya, yaitu gaya. Dari hukum Il Newton bisa didefinisikan mengenai
gaya sebagai aksi yang bisa mempercepat sebuah benda. Sebagai contoh jika
seseorang mendorong gerobak yang kosong dengan gaya yang sama seperti ketika
mendorong gerobak yang penuh, maka orang tersebut akan menemukan bahwa
gerobak yang kosong memiliki percepatan yang lebih cepat. Sedangkan gerobak
yangpenuh mempunyai percepatan yang lebih lambat
c. Hukum Il Newton

Pada Hukum Il Newton, mempelajari tentang gaya-gaya yang
mempengaruhi gerakan benda. dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi dalam
Hukum 111 Newton dikatakan bahwa kenyataan dalam kehidupan -hari tidak
semuanya seperti itu. Ketika sebuah benda memberikan gaya kepada benda lain
maka benda kedua tersebut membalas dengan memberikan gaya kepada benda
pertama, di mana gaya yang diberikan sama besar tetapi berlawanan arah. Seperti
contoh saat kita menendang batu atau tembok dengan keras, maka kaki kita akan
terasa sakit hal ini disebabkan karena ketika kita menendang tembok ataubatu,
tembok atau batu membalas memberikan gaya kepada kaki kita, di mana besar
gaya tersebut sama, hanya berlawanan arah. Jadi Hukum III Newton
dinyatakan“Jika benda pertama mengerjakan gaya pada benda kedua, maka benda
kedua juga akan mengerjakan gaya pada benda pertama yang besarnya sama,
tetapi arahnya berlawanan” (Lilik, 2004; 160).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap gaya yangdiadakan
pada suatu benda, menimbulkan gaya lain yang sama besarnya dengan gaya tadi,
namun berlawanan arah. Jadi, jikasebuah benda mengerjakan gaya (reaksi) pada
benda lain, maka benda kedua akan melakukan gaya lawan (aksi) terhadap benda

pertama.
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Gambar 2.2 memperlihatkan adanya gaya aksi dan reaksi antara tali dengan langit

langit, maupun antara tali dengan lampu

W

Hukum 111 Newton atau sering disebut juga hukum aksi-reaksi dapat
dituliskan sebagai berikut :

Faksi = —Freaksi (2.3)

Tanda (-) menunjukkan kedua gaya berlawanan arah. Dari rumusan hukum

I11 Newton di atas, ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (Suratman, 2006;

60)

1) Pasangan gaya aksi dan gaya reaksi selalu bekerja pada dua benda yang
berlainan.

2) Besar gaya aksi = besar gaya reaksi, tetapi arahnya berlawanan. Gaya aksi dan
reaksi adalah gaya kontak yang terjadi ketika kedua benda bersentuhan.
Walaupun demikian, Hukum I11 Newton juga berlaku untuk gaya tak sentuh,
seperti gaya gravitasi yang menarik buah mangga. Contoh gaya aksi reaksi
adalah pada saat seseorang memukul tembok, orang tersebut memberikan gaya
aksi pada tembok, sebaliknya tembok memberikan gaya reaksi yang besarnya
sama dengan gaya yang orang tersebut berikan, akibatnya orang tersebut

merasakan sakit pada tangannya.

2.3 Model Pembelajaran Fisika
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
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pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas

belajar mengajar (Saripudin,1997:78).

Soekamto dan Winataputra (1997:78) menyatakan bahwa model adalah
kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu
kegiatan. Menurut winataputra (1997:78) model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Joice dan Weil (dalam Saripudin,1997:83) mengatakan bahwa setiap
model belajar mengajar memiliki unsur — unsur sebagai berikut :

a. Sintakmatik adalah tahap-tahap kegiatan yang perlu dilakukan dalam
pelaksanaan suatu model pembelajaran.

b. Sistem sosial adalah situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam
pelaksanaan model tersebut.

c. Prinsip reaksi adalah pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana
seharusnya guru melihat dan memperlakukan para pelajar, termasuk bagaimana
seharusnya pengajar memberikan respon terhadap mereka.

d. Sistem pendukung adalah segala sarana, bahan dan alat yang diperlukan untuk
melaksanakan model.

e. Dampak instruksional adalah hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para pelajar pada tujuan yang diharapkan. Dampak instruksional
menggambarkan perubahan perilaku yang sudah ditargetkan atau yang
seharusnya terjadi dalam pembelajaran materi dengan model tersebut.

f. Dampak pengiring adalah hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses belajar mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang
dialami langsung oleh para pelajar tanpa pengarahan langsung dari pengajar.
Dampak pengiring menggambarkan perubahan perilaku yang tidak ditargetkan

tetapi kemungkinan muncul saat pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
fisika adalah bentuk rangkaian konsep yang sistematis sebagai pedoman dalam
merencanakan dan melaksanakan keterampilan proses sains mengajar untuk

mencapai tujuan pembelajaran fisika.

2.4 Pembelajaran Quantum Teaching
2.4.1 Pengertian model Quantum Teaching
Model pembelajaran quantum teaching merupakan suatu model
pembelajaran yang memiliki berbagai unsur pendukung, menurut De porter
(2005:3). Model ini menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang
memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam
lingkungan kelas, interaksi inilah yang menjadi landasan dalam kegiatan belajar.
Pada model Quantum Teaching ada 3 kata kunci untuk membantu
pemahaman terhadap filosofi model ini:
a. Quantum
Quantum Teaching diartikan sebagai pengubahan bermacam-macam interaksi-
interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi
kesuksesan siswa.
b. Pemercepatan belajar
Pemercepatan belajar dilakukan dengan menyingkirkan hambatan yang
menghalangi proses belajar alamiah dengan secara sengaja menggunakan
musik, mewarnai, lingkungan sekeliling, menyusun bahan pengajaran yang
sesuai, cara efektif penyajian dan keterlibatan aktif.
c. Fasilitasi
Fasilitasi merupakan proses mempermudah segala hal yang merujuk pada
implementasi  strategi yang menyingkirkan hambatan belajar serta
mengembalikan proses belajar ke keadaan yang mudah dan alami. ( Deporter,
2000: 5)
Menurut De Porter (2004:4) pembelajaran Fisika dengan penerapan
Quantum Teaching merupakan metode pembelajaran yang segar, praktis dan

mudah diterapkan. Dengan Quantum Teaching menguraikan cara baru untuk
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memaksimalkan dampak usaha pangajaran melalui pengembangan hubungan dan
penggubahan belajar.

Dengan Quantum Teaching ada pengubahan bermacam-macam interaksi
yang ada di dalam dan di sekitar momen pembelajaran. Interaksi tersebut
mencapai pembelajaran fisika yang efektif yang dapat mempengaruhi siswa.
Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat siswa menjadi cahaya
yang bermanfaat bagi siswa sendiri dan bagi orang lain (De Poter, 2004:5)

2.4.2 Azas Quantum Teaching

Azas Quantum Teaching yaitu “bawalah dunia mereka (siswa) ke dunia
kita (guru) dan antarkan dunia kita (guru) ke dunia mereka (siswa)”. Maksudnya,
seorang guru fisika harus membuat jembatan autentik memasuki kehidupan siswa
sebagai langkah pertama. Jembatan autentik dapat diciptakan dengan cara
mengaitkan apa yang akan guru ajarkan dengan sebuah peristiwa, pikiran atau
perasaan yang diperoleh dari kehidupan siswa sehari-hari (rumah, sosial, atletik,
musik, seni, kreasi, akademis dan sebagainya).

Dalam pembelajaran fisika misalnya pada pokok bahasan hukum newton,
contoh dalam kehidupan sehari-hari, yaitu tentang proses seorang siswa yang
menarik batu dengan massa yang berbeda maka energi yang diperlukan untuk
mendorong batu berbeda. Setelah kaitan materi dan fenomena kejadian sehari-hari
terbentuk guru dapat membawa siswa ke dunia guru dan di sinilah guru memberi
siswa pemahaman tentang materi hukum newton terutama mengenai persamaan
matematis, berupa hubungan antara gaya dan massa dan kecepatan
2.4.3 Prinsip-prinsip Quantum Teaching

Ada lima prinsip dasar yang mempengaruhi terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif. Adapun kelima prinsip dasar tersebut adalah:

a. Segalanya Berbicara

Segalanya dari lingkungan kelas, bahasa tubuh guru (tatapan mata,

gerakan tangan dan sebagainya), kertas yang dibagikan, rancangan

pelajaran, alat bantu mengajar (kertas dan gelas), alat peraga atau

demonstrasi tentang hukum newton (dengan membedakan benda ditarik
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lambat dan ditarik cepat), semuanya mengirim pesan tentang
membelajaran Fisika.

. Segalanya Bertujuan

Pembelajaran yang dilakukan guru harus mempunyai tujuan, yaitu agar
siswa mencapai kompetensi yang diharapkan yang nantinya dapat
bermanfaat dikehidupan siswa.

Pengalaman Sebelum Pemberian Nama

Pembelajaran Fisika yang baik terjadi ketika siswa telah mengalami
informasi tentang hukum newton melalui demonstrasi (dengan gelas diatas
kertas ditarik dengan cepat dan lambat) sebelum siswa memperoleh nama
atau konsep yang akan dipelajari.

. Pengakuan Setiap Usaha

Pada dasarnya semua orang senang diakui, karena pengakuan membuat
Kita merasa bangga, percaya diri dan bahagia. Penelitian mendukung
konsep bahwa kemampuan siswa meningkat karena pengakuan guru.
Menurut De Porter (2004:29) mengenai bahasa belajar anak-anak, dia
mencatat: Jika anak-anak diharapkan melakukan transisi dengan mudah
dan percaya diri, mereka haruslah mengalami lingkungan baru sekolah
sebagai sesuatu yang menggairahkan dan menantang. Dalam lingkungan
ini, sebagian besar usaha mereka harus berhasil dan mereka harus diakui
sebagai diri mereka dan apa yang dapat mereka lakukan. Anak-anak yang
merasa, atau dibuat merasa, tidak diterima atau tidak kompeten akan
lambat memulihkan rasa percaya diri dan, akibatnya, kemampuan mereka
untuk memanfaatkan kesempatan belajar diperbesar yang disediakan
sekolah tersebut bahkan mungkin berkurang, dalam kasus eksterm, rusak
dan tidak dapat lagi diperbaiki. Belajar fisika mengandung resiko, karena
melangkah keluar dari kenyamanan. Oleh Kkarena itu siswa patut
mendapatkan pengakuan atas kecakapan (dalam melakukan percobaan)
dan kepercayaan diri siswa atas keberanian siswa mempresentasikan hasil

percobaan didepan kelas. Semua usaha siswa harus diakui, tidak hanya
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usaha yang tepat, tapi juga proses belajar perorangan, karena dapat

meningkatkan rasa percaya diri.

e. Fisika Layak Dipelajari, maka Layak pula Dirayakan

Perayaan atau pemberian penguat akan memberikan umpan balik

mengenai kemajuan dan peningkatan emosi positif, siswa terbebas dari

ketegangan sehingga lebih semangat dalam pembelajaran Fisika dan
mengajarkan kepada siswa mengenai motivasi. Siswa akan menanti
kegiatan belajar, sehingga pembelajaran siswa lebih dari sekedar mencapai
nilai tertentu. Perayaan membangun keinginan untuk sukses. Setelah
selesai siswa melakukan percobaan dan mendemonstrasikan hasilnya
maka guru memberikan aba—aba untuk bertepuk tangan bersama-sama
atas hasil kerja siswa.

2.4.4 Sintakmatik Model Quantum Teaching

Model pembelajaran Quantum mengambil bentuk hampir sama dengan
sebuah simponi, yang membagi unsur-unsur pembentuk simponi menjadi dua
kategori, yaitu konteks dan isi. Konteks adalah kondisi yang disiapkan bagi
penyelenggaraan pembelajaran yang berkualitas berdasarkan kerangka
pembelajaran kuantum.Penyiapan kondisi ini meliputi orkestrasi (suasana yang
menggairahkan, landasan yang kukuh, lingkungan yang mendukung, dan
rancangan pengajaran yang dinamis).

Isi merupakan penyajian materi pelajaran yang menerapkan kerangka
pembelajaran kuantum yang dikembangkan dengan konsep EEL Dr. C (Enroll,
Experience, Label, Demonstrate, Review, and Celebrate). Dalam bahasa
Indonesia EEL Dr. C diterjemahkan oleh Ary Nilandary (2010) menjadi
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan).

Menurut De Porter (2010:39-40), kerangka rancangan belajar Quantum
Teaching dikenal dengan sebutan “TANDUR?”, yaitu:

a. Tumbuhkan

Tumbuhkan yaitu dengan memberikan apersepsi yang cukup sehingga

sejak awal kegiatan siswa telah termotivasi untuk belajar. Menurut Sagal

(2010:100) motivasi adalah suatu variable untuk menimbulkan,
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membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah
laku menuju sasaran pembelajaran. Kemudian siswa dapat memahami Apa
Manfaat Bagiku (AMBAK). AMBAK adalah motivasi yang didapat dari
pemilihan secara mental antara manfaat dan akibat-akibatsuatu keputusan
(De Porter, 2010:49).

. Alami

Maksudnya berikan pengalaman nyata kepada peserta didik untuk
mencoba. Peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, tidak hanya
melihat tetapi ikut beraktifitas. Hal ini juga dikatakan oleh Sugiyanto
(2010:86), bahwa unsur alami ini memberi pengalaman pada siswa dan
manfaatnya dapat meningkatkan hasrat alami otak untuk menjelajah.
Namai

Sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, sterategi dan metode lainnya.
Penamaan untuk memberikan identitas, menguatkan dan mendefinisikan.
Penamaan dibangun atas pengetahuan diatas pengetahuan dan
keingintahuan peserta didik saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk
mengajarkan konsep, keterampilan, dan strategi belajar (Sugiyanto,
2010:88).

Demonstrasikan

Sediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan kemampuannya.
Menurut Sumantri (1999:155), bahwa metode demonstrasi diartikan
sebagai cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu
yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam
bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lainnya
yang memahami atau ahli dalam topik bahasan yang harus
didemonstrasikan.

Ulangi

Beri kesempatan untuk mengulangi apa yang telah dipelajari, sehingga

peserta didik merasakan langsung dimana kesulitan akhirnya
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mendatangkan kesuksesan, kami bisa dan memang bisa.Dengan adanya
pengulangan maka akan memperkuat koneksi saraf (sugiyanto,2010:90).
f. Rayakan

Maksudnya sebagai respon pengakuan yang baik. Dengan merayakan
setiaphasil yang didapatkan oleh peserta didik yang dirayakan akan
menambah kepuasan dan kebanggaan pada kemampuan pribadi dan
pemupukan percaya diri pada diri masing-masing peserta didik.

Adapun sintakmatik atau langkah-langkah pembelajaran kuantum
adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintakmatik Model Quantum Teaching

Fase Kegiatan guru
Fase 1 Menumbuhkan atau mengembangkan
Tumbuhkan minat belajar siswa (memotivasi siswa

dalam belajar).

Fase 2 Memberikan  pengalaman  langsung

Alami kepada siswa

Fase 3 Mengajarkan  konsep,  keterampilan

Namai berpikir dan strategi belajar kepada
siswa.

Fase 4 Memberi kesempatan kepada siswa

Demonstrasikan untuk mendemonstrasikan hasil
temuannya.

Fase 5 Membimbing siswa untuk mempelajari

Ulangi kembali dan memahami  materi

pembelajaran.

Fase 6 Memberikan  penghormatan  kepada
Rayakan siswa atas wusaha, ketekunan dan
kesuksesannya.

Sumber: Made Wena (2010)
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2.5 Media LKS berbasis discovery

LKS sering digunakan untuk membantu siswa maupun guru dalam proses
pembelajaran. LKS berperan sebagai salah satu media pembelajaran yang dibuat
oleh ahli atau guru mata pelajaran supaya isi dan tujuanpembelajaran tercapai.
Penggunaan LKS sebagai salah satu mediapembelajaran dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran menggunakan LKS di SMA bertujuan
agar siswa mampu menguasai konsep fisika dan saling keterkaitannya. Selain itu,
pembelajaran juga ditujukan untuk mengembangkan kemampuan berpikir analisis
induktif dan deduktif dalam menjelaskan berbagai peristiwva alam dan
menyelesaikan masalah. tersebut terbentuk melalui pengalaman dalam
merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan,
merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan. Sejalan dengan
kegiatan tersebut,sikap ilmiah seperti jujur, obyektif, terbuka, ulet, kritis dan
bekerja sama dengan orang lain juga akan melekat pada siswa (BSNP, 2007: 160).

Ilmu fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam
secara sistematis, sehingga fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan sebuah proses penemuan. Proses pembelajaran menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta
didik menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Siswa diarahkan
untuk mencaritau dan berbuat sehingga memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar.

Pembelajaran yang dilakukan di sekolah memiliki fungsi yangsangat
penting dalam meningkatkan kemampuan siswa pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Siswa merupakan subjek belajar yang diarahkan untuk lebih kreatif
dan aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan
motivator bagi siswa.Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang gejala
gejala alam dan bendamati (Foster, 2004: 2).

Sund (Roestiyah,2008) menyatakan bahwa discoverya adalah proses

mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses
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mental tersebut antara lain ialah mengamati, menjelaskan, mengukur, membuat
kesimpulan dan sebagainya. Lebih lanjut Roestiyah mengemukakan bahwa tujuan
discovery learning dibagi dalam beberapa bagian yaitu 1) Meningkatkan
keterlibatan siswa dalam menemukan dan memproses bahan belajarnya 2)
Mengurangi ketergantungan siswa pada guru untuk mendapatkan pengalaman
belajarnya 3) Melatih siswa menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar yang tidak ada habisnya 4) Memberi pengalaman belajar seumur
hidup.

Metode eksperimen adalah cara penyampaian materi melalui latihan
menggunakan alat ukur, bahan percobaan dan perangkat percobaanlayaknya
seorang ilmuan dalam menemukan konsep atau teori (Abu, A. 2011:12).
Pelaksanaan metode tersebut dapat menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang
berpusat pada aktivitas siswa (student center).Hal ini dikarenakan siswa diajak
untuk aktif belajar sehingga memperoleh pengalaman langsung dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir secara ilmiah. Proses pembelajaran diawali
dengan merumuskan masalah, kemudian mengajukan dan menguji hipotesis,
menentukan variabel, merancang dan merakit instrumen, mengumpulkan,

mengolah dan menafsirkan data, menarik kesimpulan.

2.6 Penerapan model Quantum Teaching disertai LKS berbasis discovery

Dengan peningkatan penekanan pada pengajaran untuk penyelidikan
ilmiah, kerja lapangan dapat mempengaruhi belajar siswa lebih bermakna.
Pelaksanaan pembelajaran yang didalamnya tedapat kegiatan eksperimen
memerlukan suatu petunjuk atau pedoman. Penyusunan pedoman pembelajaran
dimaksudkan untuk memandu siswa dalam keterampilan proses sains dalam
penemuan konsep. Pedoman pembelajaran seharusnya berisilangkah-langkah
kerja yang melibatkan proses berpikir, prosedur kerja, kreativitas dan kemandirian
siswa untuk menemukan konsep, prinsip, azas, aturan, atau hukum-hukum fisika.
Pedoman yang berisi kegiatan-kegiatan seperti itu disebut Lembar Kegiatan Siswa
(Depdiknas, 2008:14).
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Langkah kerja diberikan secara tertulis sebelum eksperimen berlangsung,
Sumbernya berasal dari pengetahuan yang dimiliki oleh guru dan sebagian
diperoleh dari buku pegangan yang sering digunakan oleh guru dan siswa selama
kegiatan belajar mengajar. Pedoman eksperimen yang terdapat dalam buku
berbentuk resep sehingga aspek proses yang dapat menanamkan keterampilan
berpikir ilmiah pada siswa belum dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian,
Jonhston (2004), menyatakan bahwa pembelajaran ilmu alam yang efektif ialah
dimana anak menjadi pusat pembelajaran; mengeksplorasi dan menemukan hal
yang baru pada kehidupan sehari-harinya; membangun pemahaman mereka
melalui eksplorasi dan penemuan mereka menjadi bermakna.Oleh karena itu,
dalam penyusunan LKS agar dapat menciptakan suatu pembelajaran yang
berpedoman pada tahapan dalam pendekatan discovery. Pendekatan discovery
mempunyai basis fisolofis untuk mengembangkan pengertian sains, mempunyai
basis psikologis penerapan teori Bruner, dan mempunyai basis pedagogis yang
pengaruhi oleh kebebasan dan tidak terstrukturnya proses belajar mengajar. Inilah
yang menjadikan mengajar dan mendidik merupakan ilmu sekaligus sebagai seni.
LKS yang disusun dengan memperhatikan tahapan dalam pendekatan discovery
dianggap dapat membimbing siswa untuk menemukan hal-halbaru dan lebih
banyak melibatkan siswa secara aktif.

Tabel 2.2 Sintakmatik Model Quantum Teaching disertai dengan

menggunakan LKS berbasis discovery

Langkah/Fase Kegiatan Belajar Mengajar
Fase 1 e Guru memberikan apersepsi dan
Tumbuhkan motivasi.
e Guru menjelaskan tujuan

pembelajaran
Fase 2 e Guru membagi siswa menjadi
Alami beberapa kelompok dan
meberikan LKS berbasis

discovery pada setiap kelompok.
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e Guru memutar musik yang
dinamis dan penuh energi sebagai
stimulan otak siswa.

e siswa melakukan kegiatan
eksperimen sesuai dengan LKS
berbasis discovery

Fase 3 e  Guru memberikan kata kunci dari
Namai konsep fisika sesuai dengan

percobaan yang dilakukan

Fase 4 e Siswa diberi kesempatan untuk
Demosntrasikan mendemonstrasikan hasil
temuannya.
Fase 5 e siswa mempelajari kembali dan
Ulangi memahami hasil dari percobaan
e siswa mengerjakan latihan soal
yang berkaitan denganpercobaan
yang telah dilakukan siswa pada
LKS.
e  Guru membabhas latihan soal yang
telah dikerjakan.
Fase 6 e  Guru memberikan pujian atau
Rayakan tepuk tangan kepada semua siswa

yang telah berhasil melakukan

percobaan.

2.7 KeterampilanProses Sains (KPS)

Keterampilan proses sains (KPS) dibutuhkan untuk menggunakan dan
memahami sains (Gagne, dalam Dahar, 1985). Untuk dapat memahami hakikat
IPA secara utuh ,yakni IPA sebagai proses, produk, dan aplikasi, siswa harus
memiliki kemampuan keterampilan proses sains (Hariwibowo, dkk. 2009).

Keterampilan proses adalah keterampilanyangdiperoleh dari Ilatihan
kemampuan-kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai

penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan- kemampuan
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mendasar yang telah dikembangkan dan telah terlatih lama kelamaan akan
menjadi suatu keterampilan, sedangkan pendekatan keterampilan proses adalah
cara memandang anak didik sebagai manusia seutuhnya. Cara memandang ini
dijabarkan dalam kegiatan belajar mengajar memperhatikan pengembangan
pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan. Ketiga unsur itu menyatu dalam satu
individu dan terampil dalam bentuk kreatifitas.

Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa keterampilan yang satu
sama lain berkaitan dan sebagai prasarat, hal tersebut penting dimiliki guru untuk
digunakan sebagai jembatan dalam menyampaikan pengetahuan atau informasi
baru kepada siswa atau mengembangkan pengetahuan atau informasi yang telah
dimiliki siswa. Keterampilan proses sains ini dapat diaplikasikan pada kegiatan
praktikum. Keterampilan proses sains pada pembelajaran sains lebih menekankan
pada pembentukan keterampilan untuk memperoleh pengetahuan dan
mengkomunikasikan hasilnya. Keterampilan proses sains dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Ada berbagali
Keterampilan dalam keterampilan proses, keterampilan-keterampilan tersebut
terdiri dari keterampilan-keterampilan dasar (basic skills) dan keterampilan-
keterampilan terintegrasi (intregated skills). Keterampilan-keterampilan dasar
terdiri dari enam keterampilan, yakni: mengobservasi, mengkomunikasikan.
Sedangkan keterampilan-keterampilan mengklasifikasi, memprediksi, mengukur,
menyimpulkan, dan terintegrasi terdiri dari: mengidentifikasi variabel,membuat
tabulasi data, menyajikan datadalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan
antara variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian,
menyusun hipotesis, mendefinisikan variable secara operasional, merancang
penelitian, dan melaksanakan eksperimen (Funk, dalam Dimyati. 2002).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) bahwa keenam aspek keterampilan
proses sains dasar tersebut adalah:

a. Mengamati merupakan tanggapan kita terhadap berbagai objek dan
peristiva alam dengan menggunakan panca indera. Kemampuan

mengamati merupakan keterampilan paling dasar dalam proses dan
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memperoleh ilmu pengetahuan serta merupakan hal terpenting untuk
mengembangkan keterampilan proses yang lain.

Mengklasifikasikan merupakan keterampilan proses untuk memilah
berbagai objek peristiwa berdasarkan sifat-sifat khususnya, sehingga
didapat kangolongan/kelompok sejenis dari peristiwa yang dimaksut.
Mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan
memperoleh fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk
suara, visual, atau suara visual.

Mengukur dapat diartikan sebagai membandingkan yang diukur dengan
satuan ukuran tertentu yang telah ditetapkan.

Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi atau membuat
ramalan tentang segala hal yang akan terjadi pada waktu mendatang,
berdasarkan perkiraan padapola atau kecenderungan tertentu, atau
hubunganantara fakta, konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan.
Menyimpulkan dapat diartikan sebagai suatu keterampilan untuk
memutuskan keadaan suatu objek atau peristiwa berdasarkan fakta,
konsep, dan prinsip yang dikehendaki. (Funk, 1985 dalam Dimyati dan
Mudjiono, 2002) memuat ulasan pendekatan keterampilan proses sebagai
berikut:

1) pendekatan keterampilan proses sains dapat mengembangkan
hakikat ilmu pengetahuan siswa. Siswa terdorong untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dengan baik karena lebih
memahami fakta dan konsep ilmu pengetahuan;

2) pembelajaran melalui keterampilan proses sains akan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerjadengan ilmu pengetahuan,
tidak hanya menceritakan, dan atau mendengarkan sejarah ilmu
pengetahuan;

3) keterampilan proses sains dapat digunakan oleh siswa untuk belajar
proses dan sekaligus produk ilmu pengetahuan. Pendekatan
keterampilan proses sains memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertindak sebagai seorang ilmuwan. Dari uraian di atas
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dapat diutarakan bahwa dengan penerapan pendekatan
keterampilan proses sains, menuntut adanya keterlibatan fisik dan
mental-intelektual siswa. Hal ini dapatdigunakan untuk melatih dan
mengembangkan keterampilan intelektualatau kemampuan berfikir
siswa. Selain itu juga mengembangkan sikap-sikap ilmiah dan
kemampuan siswa untuk menemukan dan mengembangkan fakta,
konsep, dan prinsip ilmu atau pengetahuan. Selanjutnya dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah- masalah Hartono (2007)
menyusun indikator keterampilan proses sains dasar seperti pada
Tabel 1 dan keterampilan proses sains terpadu pada Tabel 2,
sebagai berikut.

Tabel 2.3.Indikator keterampilan proses sains dasar

Keterampilan dasar Indikator

Observasi (observing) Mampu menggunakan semua indera (penglihatan,

pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba) untuk

mengamati, mengidentifikasi, dan menamai sifat

Klasifikasi (Classifying) Mampu menentukan perbedaan, mengkontraskan ciri-

ciri, mencari kesamaan, membandingkan dan

menentukan dasar penggolongan terhadap suatu obyek.

Pengukuran (measuring) Mampu memilih dan menggunakan peralatan untuk

menentukan secara kuantitatif dan kualitatif ukuran
suatu benda secara benar yang sesuai untuk panjang,
luas, volume, waktu, berat dan lain-lain. Dan mampu
mendemontrasikan perubahan suatu satuan pengukuran

kesatuan pengukuran lain.

Pengkomunikasian Mampu membaca dan mengkomplikasi informasi dalam

(communicating) grafik atau diagram, menggambar data empiris dengan

grafik, tabel atau diagram, menjelaskan hasil percobaan,
menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis

dan jelas.

Menarik Kesimpulan Mampu membuat suatu kesimpulan tentang suatu

benda atau fenomena setelah mengumpulkan,

menginterpretasi datadan informasi.
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Memprediksi

Memprediksi dapat diartikan sebagai mengantisipasi
atau membuat ramalan tentang segala hal yang akan
terjadi pada waktu mendatang, berdasarkan perkiraan
pada pola atau kecenderungan tertentu, atau hubungan

Tabel 2.4 Indikator keterampilan proses sains terpadu

Keterampilan Terpadu

Indikator

Merumuskan hipotesis

(formulating Hypotheses)

Mampu menyatakan hubungan antara dua
variabel, mengajukan perkiraan penyebab suatu
hal terjadi dengan mengungkap kanbagaimana

cara melakukan pemecahan masalah

Menamai variable

(Naming Variables)

Mampu mendefinisikan semua variabel jika

digunakan dalam percobaan

Mengontrol variable

(Controling Variables)

Membuat definisi
Operasional (making

operational definition)

Mampu  mengidentifikasi  variable  yang
mempengaruhi  hasil  percobaan, menjaga
kekonstanannya selagi memanipulasi variabel
bebas

Mampu menyatakan bagaimana mengukur

semua faktor/variabel dalam suatu eksperimen

Melakukan Eksperimen

(experimenting)

Mampu melakukan kegiatan, mengajukan
pertanyaan yang sesuai, menyatakan hipotesis,
mengidentifikasi dan mengontrol variabel,
mendefinisikan secara operasional variabel-
variabel, mendesain sebuah eksperimen yang

jujur, menginterpretasi hasil eksperimen

Interpretasi (Interpreting)

Mampu menghubung-hubungkan hasil
pengamatan terhadap obyek untuk menarik
kesimpulan, menemukan pola atau keteraturan

yang dituliskan (misalkan dalam tabel) suatu
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Merancangpenyelidikan

(Investigating)

Mampu menentuka alat dan bahan yang

diperlukan  dalam  suatu  penyelidikan,

menentukan variabel kontrol, variabel bebas,
menentukan apa yangakan diamati, diukurdan

ditulis, dan menentukan cara dan langkah kerja

yang mengarah pada pencapaian kebenaran

ilmiah

Aplikasi konsep(Appling

Concepts)

Mampu menjelaskan peristiwa baru dengan
menggunakan konsep yang telah dimiliki dan
mampu  menerapkan konsep yang telah
dipelajari dalam situasi baru

Dalam penelitian ini penelit menggunakan 10 Keterampilan Proses Sains

dengan Indikator dan sub-indikator keterampilan proses sains dapat dilihat pada:

Tabel 2.5. Indikator Keterampilan Proses Sains

No. Indikator Keterampilan Sub-indikator Keterampilan Proses Sains
Proses Sains
1. Mengamati e Menggunakan sebanyak mungkin alat
indera
¢ Mengumpulkan dan menggunakan fakta
yang relevan
2. Mengelompokkan atau e Mencatat setiap pengamatan secara
klasifikasi terpisah
e Mencari perbedaan dan persamaan
e Mengontraskan ciri-ciri
¢ Membandingkan
e Mencari dasar pengelompokkan atau
penggolongan
3. Menafsirkan e Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan

e Menemukan pola dalam suatu seri

pengamatan
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Menyimpulkan

Meramalkan

Menggunakan pola-pola hasil
pengamatan

Mengungkapkan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yang belum

diamati

Mengajukan pertanyaan

Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana
Bertanya untuk meminta penjelasan.
Mengajukan pertanyaan yang berlatar

belakang hipotesis.

Merumuskan hipotesis

e Mengetahui bahwa ada lebih dari
satu kemungkinan penjelasan dari
suatu kejadian.

e Menyadari bahwa suatu penjelasan
perlu diuji kebenarannya dengan
memperoleh bukti lebih banyak
atau melakukan cara pemecahan

masalah

Merencanakan percobaan

Menentukan alat, bahan dan sumber
yang akan digunakan

Menentukan  variabel atau faktor
penentu.

Menentukan apa yang akan diukur,
diamati, dicatat.

Menentukan apa yang akan

dilaksanakan berupa langkah kerja

Menggunakan alat dan

bahan

Memakai alat dan bahan
Mengetahui alasan mengapa
menggunakan alat/bahan.
Mengetahui bagaimana menggunakan

alat dan bahan.

Menerapkan konsep

Menggunakan konsep yang telah

dipelajari dalam situasi baru



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

30

e Menggunakan konsep pada pengalaman
baru untuk menjelaskan apa yang
sedang terjadi

10. Mengkomunikasikan hasil e Mengubah bentuk penyajian

e Menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan
grafik atau tabel atau diagram

e Menyusun dan menyampaikan laporan
secara sistematis

e Menjelaskan hasil percobaan atau
penelitian

e Membaca grafik atau tabel atau diagram

e Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai
suatu masalah atau suatu peristiwa

(Widodo, 2009: 1)

2.8 Hasil Belajar

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan
siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui berbagai kegiatan
belajar. Selanjutnya, dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina
kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun
individu. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional,
rumusan tujuan pendidikan baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis
besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotorik (Sudjana. 2001:22). Hasil belajar yang diukur dalam
penelitian ini adalah hasil belajar pada ranah kognitif, ranah afektif dan ranah

psikomotorik. Hasil belajar ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

intelektual, yang dinyatakan dengan nilai yang diperoleh siswa setelah menempuh

tes evaluasi pada pokok bahasan hukum newton.

Hasil belajar ranah kognitif terdiri dari 6 aspek, yaitu:

a.

Pengetahuan (knowledge) vyaitu jenjang kemampuan mencakup
pengetahuan faktual di samping pengetahuan hafalan dan atau ingatan
(rumus, batasan, definisi, istilah-istilah).

Pemahaman, misalnya menghubungkan grafik dengan kejadian,
menghubungkan dua konsep yang berbeda.

Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan menggunakan abstraksi
yang berupa ide, rumus, teori ataupun prinsip-prinsip ke dalam situasi
baru dan konkret.

Analisis adalah usaha menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu
ke dalam unsur-unsur atau komponen-komponen pembentuknya.
Sintesis adalah kemampuan menyatukan unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam bentuk yang menyeluruh.

Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan nilai tentang
sesuatu berdasarkan pendapat dan pertimbangan yang dimiliki dan

Kriteria yang dipakai.

Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat emosi,

perhatian, penghargaan dan pembentukan karakteristik diri. Hasil belajar afektif

tampak dalam siswa dalam tingkah laku, disiplin, motivasi belajar, menghargai

guru dan teman serta hubungan sosial. Menurut David Karthwohl dalam Munaf
(2001:76), ranah afektif terdiri dari 5 aspek, yaitu:

1) Penerimaan, yaitu penerimaan secara pasif terhadap masalah

situasi, nilai dan keyakinan. Contoh mendengarkan penjelasan

guru.

2) Jawaban, vyaitu keinginan dan kesenangan menanggapi

/merealisasikan sesuatu. Contoh menyerahkan laporan praktikum

tepat waktu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3)

4)
5)

Hasil

32

Penilaian, yaitu berkaitan dengan nilai dan kepercayaan terhadap
gejala atau situasi tertentu. Contoh bertanggung jawab terhadap
alat-alat laboratorium.

Organisasi, yaitu konseptualisasi nilai-nilai menjadi sistem nilai.
Karakteristik, yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki siswa yang mempengaruhi pola kepribadian siswa.

belajar ranah psikomotorik berhubungan dengan ketrampilan,

kemampuan gerak dan bertindak. Psikomotorik biasanya diamati pada saat siswa

melakukan praktikum/percobaan. Menurut Harrow dalam Munaf (2001:77), ranah

psikomotorik terdiri dari 6 aspek, yaitu:

a) Gerakan refleks, yaitu gerakan yang tidak disadari yang dimiliki
sejak lahir.

b) Ketrampilan gerakan-gerakan dasar, yaitu gerakan yang
menuntut kepada ketrampilan yang sifatnya kompleks.

c) Kemampuan perseptual, termasuk membedakan visual dan
auditorial.

d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan
dan ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, yaitu dari ketrampilan sederhana sampai
kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi, seperti

gerakan ekspresif.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penentuan daerah penelitian ini menggunakan metode purpose
sampling area, artinya daerah yang dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan
dan pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto,
2010:183).Penelitianeksperimen ini dilakukan di SMAN Pakusari mulai 14
Agustus 2017 sampai 25 Agustus Adapun tempat dari pelaksanaan penelitian
ini adalah SMAN Pakusari dengan menggunakan satu kelas diberikan
perlakukan menggunakan model Quantum Teaching disertai LKS berbasis
discovery di SMA dengan alasan,
a. Kesediaan sekolah untuk dijadikan tempat pelaksanaan penelitian
b. Judul penelitian belum pernah diteliti di SMA.

3.2 Jenisdan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Sugiono
(2010:109) bahwa “penelitian eksperimen hasilnya merupakan variable dependen
bukan semata-matadipengaruhi oleh variable independen”. Hal inidapatterjadi,
karena tidak adanya variable kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah one group pretest
post-test design. Dalam desain ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu
sampel diberi pre-test (tesawal) dan di akhir pembelajaran sampel diberi pos-
ttest= (tesakhir). Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
yaitu ingin mengkaji keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa setelah

diterapkan model pembelajaran quantum teachingdisertai LKS berbasis discovery.
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Berikutmerupakantabeldesainpenelitianone group pre-test post-test design.
Tabel 3.1
Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design

Pretest Treatment Posttest
0, X 0,
(Sugiono, 2008:111)

Keterangan:

O1: tes awal (pretes) sebelum perlakuan diberikan

02: tes akhir (postes) setelah perlakuan diberikan

X : perlakuan terhadap kelompok eksperimen yaitu dengan menerapkan model
pembelajaran quantum teaching

3.3 PopulasidanSampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu atau obyek
yang merupakan sifat-sifat umum. Arikunto (2010:173) menjelaskan bahwa
“populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono
(2010 : 80) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Maka dari
penjelasan para ahli tersebut, penulis menetapkan populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswakelas X di SMAN Pakusari.

3.3.2 Sampel Penelitian

Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili populasi
disebabkan untuk mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku
bagi populasi. Arikunto (2010:174) mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti”.Selanjutnya menurut Sugiyono (2010:81)
sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut”. Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan menggunakan
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teknik purposive sampling. Mengenai hal ini, Arikunto (2010:183)
menjelaskanbahwa “purposive sampling dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu”. Begitu pula menurut Sugiyono (2010:85) sampling purposive
adalah “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.Artinya setiap
subjek yang diambil dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan
pertimbangan tertentu. Tujuan dan pertimbangan pengambilan subjek/sampel
penelitian ini adalah sampel tersebut menguasai keterampilan proses sains dan
hasil belajar siswa. Serta sampel tersebut belum mendapatkan pembelajaran pada
materi Hukum Newton. Berdasarkan penjelasan tersebut dalam penelitian ini
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri Pakusari
yang terdiri dari 4 kelas yakni X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3, dan X MIPA 4
Selanjutnya dari populasi yang ada dipilih satu kelas yang akan menjadi kelas
treatmen pada penelitian menggunakan teknik purposive sampling yakni kelas X
MIPA 3 sebagai kelas treatment dengan pertimbangan dari guru sebagai berikut:
a. Rata-rata nilai ulangan harian kelas X MIPA 3 tergolong masih rendah, Hal
ini dibuktikan dengan hasil rata-rata nilai ulangan bab sebelumnya yaitu pada
materi GLB dan GLBB yang masih rendah.
b. Keterampilan proses sains siswa masih tergolong perlu ditingkatkan, hal ini

terbukti dari kegiatan siswa selama proses belajar mengajar.

3.4 Definisi Operasional
Definisi operasional variable bertujuan untuk memperjelas pengertian
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.4.1 Model pembelajaranQuantum Teaching disertai LKS berbasis discovery
Model pembelajaran Quantum Teaching disertai LKS berbasis
discovery pada penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunan
model quantum teaching dimana siswa dapat menyertakan segala kaitan,

interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta
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berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi inilah
yang menjadi landasan dalam kegiatan belajar.
Keterampilan proses sains
Keterampilan proses sains adalah suatu indikator penilaian yang terdapat
pada aspek psikomorik dan afektif siswa. Keterampilan proses yang diukur
diklasisfikasikan menjadi dua: keterampilan proses dasar sains dan
keterampilan terintegrasi. Keterampilan proses dasar meliputi, mengamati,
mengklasifikasi, mengomunikasikan, meramalkan, dan menfsirkan.
sedangkan keterampilan proses terintegrasi meliputi, mengumpulkan dan
mengolah data, merancang penelitian merumuskan hipotesis,menerapkan
konsep,dan mengajukan pertanyaan. Guru melatih keterampilan proses yang
diukur ketika menganalisis data dan mengerjakan LKS yang berintegrasi
keterampilan proses pada setiap pertemuan. Penilaian keterampilan proses
sains ini digunakan saat memprediksi, melakukan menganalis data dan
pasca pengerjaan LKS. Skor satu jika siswa tidak menunjukkan KPS,
sedangkan empat diberikan apabila menunjukkan KPS, dengan sangat baik.
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
mereka menerima pengalaman-pengalaman belajarnya. Adapun hasil belajar
yang dalam penelitian ini diambil adalah Kognitif produk diamati melalui

hasil post-test.

3.5 Langkah-langkah Penelitian

d

a.

Langkah penerapan model quantum teaching disertai LKS berbasis
iscovery adalah sebagai berikut:
Melakukan persiapan, meliputi kegiatan penyusunan proposal dan
instrument penelitian
Menentukan daerah penelitian dengan teknik purposive sampling area
Melakukan observasi kesekolah
Mengadakan dokumentasi nilai ulangan

Melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kemampuan siswa
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Menentukan sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen

Memberikan pre-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui hasil
belajar siswa

Melaksanakan proses KBM pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model quantum teaching

Melakukan observasi untuk mengamati keterampilan proses sainssiswa
Memberikan post-test pada kelas eksperimen untuk mengetahui hasil
belajar siswa

Melaksanakan wawancara pada siswa dan guru bidang studi fisika sebagai
data pendukung penelitian

Menganalisis data berupasko rpre-test dan post-test,lembar kerja siswa,
dan data observasi

. Membahas hasil dan analisis data

Menarik kesimpulan
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Berikut adala alur dari penelitian yang dilakukan:

PERSIAPAN

v

OBSERVASI

L 5 POPULASI

v

DOKUMENTASI

v

SAMPEL

!

KELAS EKSPERIMEN

v

PRE-TEST

v

KEGIATAN BELAJAR MENGGUNAKAN MODEL
QUANTUM TEACHING DISERTAI LKS BERBASIS
DISCOVERY

!

OBSERVASI

v

WAWANCARA

v

POST-TEST

v

ANALISIS DATA

v

PEMBAHASAN

v

KESIMPULAN

3.6 Teknik pengumpulan Data

38

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk

mengumpulkan data. Dalam hal ini digunakan beberapa teknik pengumpulan

data, antara lain sebagaiberikut.

3.6.1 Observasi
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Merupakan metode yang diperoleh melalui pengamatan secara langsung
selama proses pembelajaran. Data yang diperoleh adalah data pengelolaan
pembelajaran, keterampilan afektif dan psikomotor siswa.
3.6.2 Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan
secara lisan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin yaitu pemberian informasi bebas memberikan
pendapatnya tetapi sesuai dengan instrument pertanyaan yang diajukan oleh
pewawancara. Data yang dapat diperoleh dari teknik ini tentang model yang
digunakan guru, karakteristik siswa, tingkat prestasi siswa, dan tanggapan
terhadap penggunaan model pembelajaranquantum teaching.
3.6.3 Tes
Tes sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur pemahaman siswa. Tes yang digunakan
berupa soal-soal pre-test dan post-test dalam bentuk esai. Tujuan
diberikannya pre-test adalah untuk mengetahui pemahaman awal sisawa dan
post-test adalah untuk mengetahui pemahaman siswa setelah diberikan
perlakuan.
3.6.4 Dokumentasi
Bahan dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini dan relevan
dengan tujuan penelitian antara lain:
a. Daftar absensi kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Nilai ujian akhir semester pada semester ganjil
c. Nilai post-test
d. Nilai hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) dan hasil observasi
e. Dokumentasi foto kegiatan pembelajaran siswa
3.7 Teknik analisa Data
Berdasarkan tujuan penelitianya itu mengetahui hasil belajar siswadan
responsiswa, makadigunakan teknik analisis stastistik untuk mengolah data yang

diperoleh. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

40

3.7.1Analisis  lembar  observasi  keterampilan  proses sains  selama
pembelajaranPenghitungan persentase kemunculan tiap item aspek keterampilan

proses sains dengan rumus:

Ps == x 100%

Keterangan :

P = persentase keterampilan proses sains belajar siswa .

A = jumlah skor keterampilan proses sains yang diperoleh siswa
N = jumlah skor maksimal keterampilan proses sains

Tabel 3.2Tabel Kriteria Nilai KPS

Skor keterampilan Kriteria
0%-20% Sangant kurang
21%-40% Kurang
41%-60% Sedang
61%-80% Baik
81% — 100% Sangat baik

(Purwanto, 2011:103)

3.7.2. Hasil Belajar
3.7.2.1Uji Normalitas
Untuk mendeteksi normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
uji kolmogorov-smirnov test. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Jika
analisis mengunakan metode parametric maka persyaratan normalitas harus
terpenuhi, yaitu data berasal daridistribusi normal.Jika data tidak berdistribusi
normal, maka metode yang digunakan adalah statistik non parametrik.
Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan normalitas data adalah
sebagai berikut:
a. Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal
b. Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal
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3.7.2.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitianini di tentukan berdasarkan hasil dari
uji normalitas data, berdasarkan hasil uji normalitas data maka akan dapat di
tentukan alat uji apa yang paling sesuai digunakan. Apabila data berdistribusi
normal makadigunakan uji parametrik Paired Sample t-test. Sementara apabila
data berdistribusi tidak normal maka digunakan uji non-parametrik yaitu
Wilcoxon Signed Rank Test.

Kedua model uji beda tersebut digunakan untuk menganalisis model
penelitian pre-post atau sebelum dan sesudah. Uji bedadigunakan untuk
mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang sama pada
dua periode pengamatan yang berbeda (Pramana, 2012).

Paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang
berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan
subjek yang sama namun mengalami dua perlakuan yang berbeda pada situasi
sebelum dan sesudah proses (Santoso,2001). Paired sample t-test digunakan
apabila data berdistribsui normal. Menurut Widiyanto (2013) paired sample t-test
merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji
keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelumdan rata-rata
sesudah diberikan perlakuan.

Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho padauji
paired sampel t-test adalah sebagai berikut:

Jika probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05maka Ho ditolakdan Ha diterima.
Jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05makaHoditerimadan Ha ditolak.
Prosedur uji paired sample t-test (Siregar, 2013): Menentukan hipotesis Hipotesis
yang ditentukan dalam pengujian paired sample t-test Ini adalah sebagai berikut:
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model Pembelajaran
Quantum Teaching disertai LKS berbasis discovery terhadap aspek
kognitif siswa
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pada model Pembelajaran Quantum

Teaching disertai LKS berbasis discovery terhadap aspek kognitif siswa.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan penutup atau

hal- hal yang diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya

yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dAan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembelajaran Hukum Newton dengan model Quantum Teaching disertai
LKS berbasih discovery pada pertemuan pertama sebesar 67,59% dengan
kategori baik, pada pertemuan kedua sebesar 82,79% dengan kategori sangat
baik, Dan hasil analisis pada pertemuan ketiga sebesar 73,73% dengan
kategori baik. Hal ini dapat terlihat darii persentase rata-rata keterampilan
proses sains siswa pada 10 aspek keterampilan yang diamati yaitu
mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, merencanakan percobaan,
menggunakan alat/bahan, observasi, klasifikaasi, prediksi, interpretasi,
menerpkan konsep, dan mengkomunikasikan. Hasil rata-rata dari 3 pertemuan
tersebut adalah 74,70% dengan kategori baik.

Pembelajaran Quantum Teaching disertai LKS berbasis discovery dapat

berpengaruh terhadap Hasil belajar siswa pada ranah kognitif

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi Guru, hendaknya lebih memperhatikan alokasi waktu yang ada agar
proses pembelajaran lebih efektif .
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dan landasan untuk

penelitian lebih lanjut dalam hal pengembangan model pembelajaran.
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LAMIPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

SUMBERDAT METODELOGI
JUDUL RUMUSANMASALAH | VARIABEL INDIKATOR
A PENELITIAN
PembelajaranHu | 1. Apakah pembelajaran @. Variabelbebas: | a. penerapan a. Responden: a. Jenis
kum materi hukum newton | 1) ModelQuant Model siswa kelas Penelitian:Pra-
Newtondengan dengan um Quantum X SMA Eksperimen
Model Quantum ModelQuantum Teachingdise Teachingdi . Tes b. Tempa dan waktu
Teachingdisertai Teachingdisertai LKS rtai LKS sertai LKS | c. Dokumentsi: penelitian
LKS  berbasis berbasisdiscovery berbasis berbasis Hasil dilaksanakan di
discoverydi dapat berpengaruh discovery discovery ulangan mata SMA, pada
SMA terhadap keterampilan p. VariabelTerik | b. Keterampil pelajaran semester genap
proses sains siswa? at: an  proses Fisika tahun ajaran
. Apakah pembelajaran | 1) Keterampilan sains . Informan : 2016/2017
materi hukum newton proses sains Belajar Guru  mata c. Pengumpulan data:
dengan Siswa c. Hasil pelajaran 1) Observasi
ModelQuantum 2) Hasil belajar belajar Fisika 2) wawancara
Teachingdisertai LKS siswa . Kepustakaan 3) Tes
berbasisdiscoveryberp 4) Dokumentasi
engaruh terhadap d. Penentuan
hasil belajar siswa? responden
penelitian:purpose
sampling
e. Analisis data :
1) Dataketerampila
n proses sains
siswa  selama
proses  belajar

LL
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mengajar
berlangsung
dengan
menggunakan
rumus
persentase

Keterampilan proses sains
siswa

A
Ps = HX 100%

Keterangan :

Pa =Persentase
Keterampilan proses
sains

A = Jumlah skor
keterampilan proses
sains siswa

N = Jumlah skor
maksimum

2) data hasil belajar
siswa dengan uji
paired Sample t-
test. Dimana
hipotesis
statistiknya adalah
sebagai berikut :

8.
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Jika
probabilitas
(Asymp.Sig) <
0,05 maka Ho
ditolak dan Ha
diterima.

Jika
probabilitas
(Asymp.Sig) >
0,05 maka
Hoditerima
dan Ha
ditolak.

6.
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LAMPIRAN B. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
a. pedoman observasi

No.

1.

Data yang didapatkan

Kegiatan guru dan siswa saat KBM
menggunakan model pembelajaran
quantum Teaching disertai LKS berbasis
discovery

Sumber data
guru (Peneliti) dan
Observer

b. pedoman dokumentasi

No. Data yang didapatkan Sumber data

1. Daftar nama sampel yaitu siswa kelas X TU SMAN Pakusari
MIPA IPA 3 SMAN Pakusari

2. Nilai pre-test dan post-test sebagai data Siswa kelas X MIPA 3
hasil belajar SMAN Pakusari

3t Skor keterampilan proses sains (KPS) Observer

4. Foto kegiatan pembelajaran di kelas Dokumentasi

c. Pedoman wawancara

No.

Data yang didapatkan

Sumber data

Data mengenai model dan media yang
diterapkan oleh guru selama KBM dan
sesudah KBM

Guru bidang studi fisika
kelas X MIPA 3
SMAN Pakusari

Data mengenai tanggapan, motivasi, dan
kesan siswa selama KBM

Siswa kelas X MIPA 3
SMAN Pakusari

d. pedoman Tes

No.

Data yang didapatkan

Sumber data

Data pre-test sebelum menggunakan model
quantum Teaching disertai LKS berabsis
discovery dan post-test siswa setelah
menggunakan model quantum Teaching
disertai LKS berabsis discovery

Siswa kelas X MIPA 3
SMA N Pakusari
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LAMPIRAN C. ANALISIS DATA KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS)

C.01. Analisis data keterampilan proses sains pertemuan 1( RPP.01)

No. | NS INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS
mengamati Mengkasifikas | Menafsirka | meramalka | Hipotesis Merencanaka | Mengguna- | Menerapka | Mengkomuni | Mengajuk | Nilai
i n n n percobaan | kan alat dan | n konsep - an
bahan kasikan hasil | pertanyaa
n
112/3(4 (1|2 |3 (4|12 112134123 1(2 3|4 |1/2|3|4|1/23|4|1|2|3|4|1|2]|3
1. |AB v v v v v v v V| | 60%
2 |AD N N N V v v N N V| [75%
F
3 |AF v N N v N N 65%
A
4 |As N N v v N v v | |675%
P
5 [AA [ [ v N N v v N v V| | |625%
7 |DP N v v N N v v N N V| | 725%
wW
8 |DT Y v v v v v 42,5%
H
9 |DK N N v N v v v N VI [V] | 625%
10 | DI v v v v v v v v v V| | 67,5%

18
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11 |ED J J J J J 62,5%
M

12 |FD J 70%
PS

13 | IS v v v v v v v V| | 67,5%

14 | IPS J J J J V| [85%

15 |JF J J J J J J 67,5%

16 | MP J J J J J J VI [72.5%

17 | MG J J Vi J v [72.5%
F

18 | MR J J 4 J J 75%
Q

19 | MA J J 52,5%
B

20 | MH J J J J J 67,5%
S

21 | MM J J J J J 70%

22 | MY J J J v J J J 52,5%
QH

23 | M v v v v v v V| | 67,5%

24 | NL J J J J J 70%
W

25 | NT J N V V| [60%
W

8
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26 |[PW 70%
P

27 |RA N v v V| [72,5%
D

28 |[RI v o . i v v v 67,5%

29 | sV v v v v v N 67,5%
PK

30 [SM v A v v v V| [72,5%

31 |SL v v 7 h/ Vi v 67,5%
Q

32 |S v v v v v v v v 70%

33 |wrT v v N 7 i v 72,5%

34 |WK w; Y i v V| [62,5%

3 |TP v v v v v v v v 70%

36 | ZS v v v v v v v v V| | 725%

Rata-rata 67,14% % 73.57% 71,14% 62,87% | 67,5%

€8
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C.02. Analisis keterampilan proses sains pertemuan 2 (RPP 2)

No. | NS INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS
mengamati Mengkasifikas | Menafsirka | meramalkan | hipotesis Merencanaka | Mengguna- | Menerapka | Mengkomuni | Mengajuka | Nilai
i n n percobaan | kan alat dan | n konsep - n
bahan kasikan hasil | pertanyaan
112/3|4 |1 4 1112(3|4{1|2|3|4]1|2|3 112 (3|4 (1{2(3|4|1|2(3|4|1(2|3 |4 |1|2|3|4
1. |AB v v v v v v V| 85%
2 |AD v v v v v v v v V| | 65%
F
3 |AF v v v v v v v v V| 95%
A
4 |AS v YARRRY v v v v v V| | 775
P %
5 |AA v v v v v v v v V| 85%
AR N I v N N v v N N V| 7%
DP v J V v v v v V| 925
wW %
8 DT
H
9 |DK v v v v v 82,5
%
10 (DI | [V v V[V v v v v v J| [e75
%

¥8
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11 [ED N V| 60%
M
12 |FD N 87,5
PS %
13 IS N V] 925
%
14 [1IPS v v 60%
15 |JF N N 87,5
%
16 | MP N 62,5
%
17 | MG 775
F %
18 | MR 90%
Q
19 |[MA
B
20 [ MH V] 975
S %
21 [MM N 715
%
22 [ MY N N Vi V] 875
QH %
23 |[M NG NG Nj V| 80%
24 | NL J J J V1875
W %

G8
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25 CIVT v V] v v v v v V| |85%
26 EW v v v v v v v V| |85%
27 |RA N; N 0 J V| 85%
D
28 |RI v V] v v v v v V| 95%
29 | SV V] v v v v v V925
PK %
30 |SM V] v v v v v V875
%
31 |SL 2 V| [85%
Q
32 |S v v v v v v v 08/7,5
33 |WT v v v v v v v 82,5
%
34 |WK J B/ v J N; V1925
%
3% | TP N 4 J 7 N V875
%
36 |ZS V] v v v Vv v v V| | 80%
Rata-rata | 83,82% 81,67% 86,02% | 80,88% 90,44% 77,20% 86,74% 78,64% 77,94% 84,55% 83%

98
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C.03 Analisis keterampilan proses sains (KPS) pertemuan ke tiga ( RPP 3)

No. | NS INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS
mengamati Mengkasifikas | Menafsirka | meramalka | hipotesis Merencanaka | Mengguna- | Menerapka | Mengkomuni | Mengajuka | Nilai
i n n n percobaan | kan alat dan | n konsep - n
bahan kasikan hasil | pertanyaan
112/3(4 |[1]2 (3 (4 (1|2|3[|4]1|2|3|4]1|2]3 1(2 3|4 |1|2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1]2|3]|4
1. |AB v v v v VARV v VI 725
%
2 |AD v v v v v v v v VI | 775
F %
3 [AF v v v v v v v V975
A %
4 [AS [ v v v v v v v v v 65%
P
5 |AA v v v v v v 67,5
%
6 |AR v v v v v v v V| |625
%
7 |DP v v v v v v 60%
W
8 |DT v v v v v v ARV v v 67,5
H 0,
%
9 |DK v v v v v v v v |728
0%
10 [DI v v v v v v v V| 725

JAS
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%
11 |ED V N V V v | 65%
M
12 |FD N N N i N 95%
—
14 | IPS v v v v v v v v V| | 80%
15 |JF v v v v v v v v V]| 75%
16 | MP V V N ¥ N v 625
%
17 | MG N i v N I N 82,5
F %
18 | MR Vv N v v v v 75%
Q
19 |MA N V N 75%
B
20 | MH J J J J J v 180%
S
21 | MM N V J V N 70%
22 | MY N N N N V| 775
QH %
23 | M V V V v V| 675
%
24 | NL V o N V v VI [70%
W

88
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25 CIVT v v v v v v v v V| | 5%
26 | PW v v v v v v V| | 90%
P
27 |RA N; N; V| 95%
D
28 |RI v v v v v VAR V| | 70%
29 | SV v v v v v v v V| 725
PK %
30 |SM v N4 v Vv Vv V825
%
31 |SL | v v Vv Vv V| 75%
Q
32 |S N N K/ N; V725
%
33 |WT Vv v v v v v V| 90%
34 |WK v v v v v Vv v V| 80%
3 |TP v Vi |V v v v v v 08/2,5
36 | ZS N i A v v V| 775
%
Rata-rata | 81,16% 63,57% 67,14% 72,85% 77,85% 78,57% 82,85% 68,57% 66,42% 85,71 73,7

%,

68
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D. LAMPIRAN NILAI HASIL BELAJAR SISWA

90

No Nama Siswa Pre-test Rata Post-test Rata-
-rata rata
1 3 11273

1. | Abir Risky 30 35 | 233 (75|60 |80 | 797
2 | Agista Dewi F 60 | 25 | 40 | 417 | 75|80 | 65| 33
3 Akhmal Fattaha A | g0 10 20 30 | 85 | 40 | 70 65
4 | Anis Safira P 60 | 25 | 25 |36,7 | 80 | 80 | 65 75
5 | Arifin Ansori 30 | 10 | 30 [233| 75|60 | 60 65
6 | Azizatur R 25 35 30 80 | 75 775
7 | Dania Putri W 40 | 20 | 40 |333| 75|80 |65 734
8 | Dendi TriH 5 20 | 12,5 | 60 5] 675
9 | Dicky Kurniawan | 3q 10 40 | 26,7 | 75 | 60 | 65 66,7
10 | Diego Islamy T 30 | 10 | 20 | 20 |80 | 80 | 60 | ;33
11 ngkg"z‘:‘/“'a”a 25 | 5 | 50 | 267 |60 (65|80 | .
12 | Fitrianti Dwi P S 70 | 25 50 [ 483 |85 |70 |60 | 499
13 | Indah Styowati 60 25 425 | 85 | 40 62,5
14 | Intan Permata S 70 | 25 | 45 | 46,7 |85 |80 |80 | g7
15 | Jaehan Fajar M 25 | 10 | 30 |21,7| 65|60 | 60 | 47
16 | Mardani Pratuan AL s 50 [ 367 |70 | 70 | 75| 499
17 | Mega Putri F 60 | 40 | 35 | 45 |80 |80 | 60 | ;33
o '(\?"Ohammad Rl Va0 |20 | 30 287 |75 |60 (70| o,
19 | M AffanR B 30 35 | 325 | 70 70 70
20 T\{endriyantCny| 35yl gls o5y | 2067 | 75 | 4040 | 5,7
21 | M Mugorrobin 55 | 45 | 40 | 46,7 | 80 | 70 | 60 20
22 | MYusuf Qomarul 4 | 5 | 49 | 233 | 70 | 65 | 85

H ! 73,3
23 | Muttammimah 3 | 25 | 40 | 333 |75 [65|75| 47
24 | NadiaLestika W | 45 | 25 | 40 | 367 |80 | 40 | 65 | ¢
25 | Nawfal Teguh W 45 25 25 31,7 (80| 70 | 65 71,7
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26 | Putri Widy P 65 | 30 | 40 | 45 |85 |65 |80 | 4,4
27 | Ramadaniah A D 50 30 40 40 | 75 | 75 | 85 783
28 | Rhomaddani 60 5 40 35 | 70 | 65 | 80
Irawan 71,7
29 | Samuel Verel P K
65 10 45 40 | 75| 80 | 60 71,7
30 | Siti Maimunah 40 | 25 | 60 | 417 |85 |80 |60 |
31 | Sofi Lailatul Q
55 25 40 40 | 8 | 3 | 75 -
32 | Sumiyati 65 | 40 | 50 | 51,7 |80 |80 | 80 80
33 | Wardatul Triulfa
45 20 40 35 | 75| 40 | 65 €0
34 | Widya Kusfitri H
50 35 40 | 417 | 8 | 65 | 85 783
35 | Yoga Pradana 35 5 40 | 26,7 | 75 | 65 | 80 733
36 | Zulfi Syafira 55 | 25 | 50 | 433 |80 |70 | 85| g3
Rata-rata 445 | 20,8 | 37,8 | 34,4 | 77 | 65 | 68 70,7
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LAMPIRAN E. PEKERJAAN SISWA
1.Lembar pre-test ( Terendah) ( Pertemuan pertama)

SOAL PRE-TEST
Nama :M Yowf Qomaro|

No.presensi : Y

92

V)

Soal
1. Jelaskan pengertian gaya!

2. Jelaskan 2 jenis gaya yang kamu ketahui!

3. Perhatikan gambar di bawzh ini! Gambarkan gaya-gaya yang bekerja pada benda jika

benda berada di atas permukaan yang kasar!
/ r

4. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang hukum kelembaman benda!

5. Berikan 4 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hukum [ Newton!
*SELAMAT MENGERJAKAN *

Sos B S 5
L ~HOsO <
Ve =5 € X ~

1]
eI

A Gaye = Svolu

= - Gaye TMagnekx adolovn: Suvodu bmexaag
T Waraarcrt e

) - Geago Pemas caslar. Svoky bondo Y9
= \LaOte | ~

= \(7:3 larie

Lo\ ole —man
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Lembar pre-tes (Tertingi)

J
: /.Jct\d.;(-v_.‘(s&ﬂ'],,,'tlcﬂjgdqdig_mmammmn

SOAL PRE-TEST

Nama o ants Do P
No.presensi
Soal

3 benxda jika
4. Jelaskan apa vang kahian Retahui tentang hukunt kelembaman benda!
3. Berikan < contoh penstiwa vang berkaitan dengan hukum ! Newton!
*SELAMAT MENGERJAKAN *
Ho.
Date:
i — T TR LR T v v T = = 0 03
Masner Cilriant: PDuwr £-5 S
7
/ i
letas. x Mipa s l _// R

datya ,ALlM(a,“L‘ﬁdl:J\fd&l_\_.déA Aokor\émn
~ W}

93

) SN
Jdtga 1¢rau:(a.s,_z.|¢,n.~ a__qescle
> , \3‘5 ‘J. — ‘

Lodats be A M1
e HerYyevas —

=

e o i " 1l

Nulecons lcelembaman | ik paallie a_lae gla " ypngiLendatung _MCinpze

TACH O wA lecadaannya

Lenloola <y cfﬂvoojj

: /nu’mlf-]y,c_r_:}etq(g men dadat dicen

Pohea (celops_jatuh
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Lembar pre- test terendah dan tertinggi ( pertemuan pertama )
Lembar pre-ter terendah

SOAL PRE-TEST

Nama,

No.presensi

1. Pada Hukum II Newton kita belajar bahwajika pada benda bekerja gava total, maka

benda akan bergerak lurus dengan laju tetap. Benarkah pemnvataan ini ? jelaskan!
apakah gavya total itu ?
3. Balok A bermassa 3 kg diletakkan di atas balok B yang bermassa 5 kg. Kemudian

]

itu mengalami percepatan 3 6 m/s2. Jikatiba-tiba balok A terjatuh maka berapakali
percepatan vang dialami oleh balok B saja?

4. sebuah truk dalam keadaan kosong mempunvai massa 3 ton dan mampu melaju

dengan kecepatan maksimum 15 m/s?. Jika truk mengangkut muatan sebesar 2 ton

berapa percepatan maksimum vang mampu dicapai truk sekarang?

(=

Berikan contoh fenomena vang berkaitan dengan hukum IT Newton dan jelaskan!

*SELAMAT MENGERJAKAN *

SOAL PRE-TEST

[frre g (> o 7 =

v ore 7 orro9p 2

Pl Cure- G

‘e o {23y 7L O = s e} o o oA rjf.‘:‘.._ frat.

B Crrved - PR P Der Ao ‘el T o e erg ar b e

7 i Lorsmnrn ", e fard = rnm o Legur dan /)cr v = —y

Cnr L Lewgenr CFasy (Ve 1~ bencen relmienlr <y GOy

bt ot O = Colezeon | = = nae -
Ppa s, o L iz !loe Teote L 79 rgjebop!ce—

'//r, Aen P v . ea\ O frerc »'(/,—1‘ o -
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Lembar pre- test tertinggi

SMAMAT M MuGORROEIN
lcctas = MIPa = X
NO Abven $ =

TGV dak | mmrena apabilagy
akan bergerak tebih cepat

LO({'_)'\,nclh dan

RETR= o} z

=& (et an

adalal  jumtahk

e iNclan

A

& (=)
Aikerahlan Mmaka en<dg
dernger derickiaarn rrendegpe

=24

sermva gava A9 ba=erja

a Ga Yo Letal
Pada Coacxdo o

=

Bl

=

—Seora CAnctk —avrcal Melempark eon ke lerse Yy
e elereng ke Sebut calboaorn Ferbentt deng /\_Cg

- Secrang canak—anak prenjalcankan MG (. Nher
ceat maka , Mobil tersebat
clelngaa i = aatyic

Lembar pre-test terendah dan tertinggi pertemuan ketiga
Lembar pre-test terendah

~ SOAL POST-TEST
FAe Tigy
Nama

)
No. Presensi :

Soal evaluasi

Jelaskan bunyi hukum 111 Newton!

taj calsauh
rli/~r M g
t ran AENGan

<il—ctr~ berhent s

2. Jelaskan sifat-sifat pasangan gava aksi reaksi!

3. Sebuah benda meluncur pada bidang miring licin yang berada di permukaan bumi
dengan kemiringan sebesar a. Sebutkan dan gambarkan minimal 2 tiap pasangan gaya
aksi-reaksi sistem tersebut!

4. Apakah gaya berat dengan gaya normal benda merupakan pasangan gava aksi-reaksi?
Jelaskan!

5. Berikan minimal 2 contoh fenomena yang berkaitan dengan hukum Il Newton dan
Jelaskan!

*SELAMAT MENGERJAKAN *

95
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BV iwhm

|
o) D TS

Vv

yWasmira  Lvga. s sna

Lembar pre-test tertinggi

Nama

SOAL PRE-TEST ) i

WAL LA oo /

No.presensi 647

I

()

. Jelaskan bunyi hukum III Newton!

Jelaskan sifat-sifat pasangan gaya aksi reaksi!

Sebuah benda meluncur pada bidang miring licin yang berada di permukaan bumi
dengan kemiringan sebesar o. Sebutkan dan gambarkan tiap pasangan gaya aksi-
reaksi sistem tersebut!

Apakah gaya berat dengan gaya normal benda merupakan pasangan gaya aksi-reaksi?
Jelaskan!

Berikan contoh fenomena yang berkaitan dengan hukum [I1 Newton dan jelaskaﬁ!

*SELAMAT MENGERJAKAN *

96
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1. Lembar post-test terendah dan teringgi pertemuan perrtama
Lebar post-test terendah

BOAL POST-TEST

Nama, :
~ i -
Soal evaluasi

1. Jelaskan pengertian gava!

2. Jelaskan 4 jenis vang kamu ketahuil

3. Perhatikan gsambar di bawah ini! Gambarkan gava-gava vang bekerjapadabenda jika
benda berada di atas permukaan vang kasar!

l < W

4. Jelaskan apa vang kalian ketahui tentang hukum kelembaman benda!
5. Berikan 4 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hukum I Newton!
*SELAMAT MENGERJAK AN *

SOAL POST-TEST

..‘.“_,‘.. A ar® o - S 5
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Lembar post-test tertinggi

Maoenc. T St ) cilowl  Romoxcigabh -
(< atae I % vwea = f// <o
No otogen =3\ ( D _)/
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LA ) vs
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2.Lembar Post-testpertemuan kedua( Tertinggi)

SOAL POST-TEST

No.presensi

Soal evaluasi

1. Pada Hukum II Newton kita belajar bahwa jika pada benda bekerja gava total. maka benda akan
bergerak lurus densgan laju tetap. Benarkah pemvataan ini 7 jelaskan!
2. apakah gawva total itu 7
Balok A bermassa 3 kg diletaklkan di atas balok B vang bermassa 5 kg. Kemudian balok B ditarik

m/s2. Jika tba-tiba balok A terjarih maka berapakah perceparan vang dialami oleh balok B saja’
4. sebuah truk dalam keadaan kosong mempunyai massa 3 ton dan mampu melaju dengan kecepatan
malksimum 15 m/s?. Jika nuk mengangkut muatan sebesar 2 ton, berapa percepatan maksimum vang

mampu dicapai ouk sekarang?

[

Berikan minimal 2 contoh fenomena vang berkaitan dengan hukum IT Newton dan jelaskan!

*SELAMAT MENGERTAK AN *
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Post test terendah
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3.Lembar Post-testpertemuan ketiga( Tertinggi)

BOAT. POST-TEST

Nama.
No. Presensi :

Zoal evaluasi

1. Jelaskan bunyi hukum III Newton!

2. Jelaskan sifar-sifatr pasangan gava aksi reaksi!

3. Sebuah benda meluncur pada bidang miring licin vang berada di permukaan bumi
dengan kemiringan sebesar a. Seburkan dan gambarkan minimal 2 fiap pasangan gaya
aksi-reaksi sistem tersebut!

4. Apakah gavaberat dengan gava normal benda memipakan pasangan gava aksi-reaksi?
Jelaskan!

w

. Berikan minimal 2 contoh fenomena vang berkaitan dengan hukum IIT Newton dan

jelaskan!
*SELAMAT MENGERTAKAN *
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Post-test terendah
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LAMPIRAN F. LEMBAR KERJA SISWA
LKS 1 _
& g

-

LKS BERBASIS DISCOVERY
MATERI HUKUM NEWTON

LUNTUK Sipx SMA KTLAS X SEMESTEIR I

(o e e X
s b S

[N

Gayareaksi wwwsdp
== Gaya aksi

K
o
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"LKS 1 (HUKU!

——

B —
S ———————— = - - -

{ KD+44 Merencanakan dan melaksanakan percobaan uniyk o

gy |
\ o
hubungan gaya. massa. dan percepatan dalam gerak lupy, yehidyy,

S

441 Merumuskan hipotesis

442 Merangkar alat percobaan dengan benar
443 Meclakukan percobaan dengan benar

444 Mengolah data percobaan dengan tepat

445 Menvimpulkan hasil percobaan dengan t1epat

{
INDIKATOR : i
i
|

e b eE————

"
' A FENOENA |

—

‘\J
eyt

R
5__gie
- Z -

e d IR

B T8 LS 8

Gambar 2 Gelas diatas kertas
Sumber. Multiply.com

&

MIN EW‘T‘(')‘N

Dalam kehidupan schari-han, misalnya ketika Anda menarik
kenas yang diatasnya terdapal gelas Apabila mulanya gelas diam, lalu
uba-tiba ditarik, gelas akan bergerak mundur

b

J
L

TEUAQ X MIPA 3 l /

' e

|
| B.RUMUSAN MASALAH

| >
5 >

Berdasarkan fenomena d1 atas apa Rumusan Masalah apa yang dapal anda dapatkan”
Jawab ng_ﬁ(l‘f’" Cepat (Orlk an Pada Keortas hoto!

(17lon aman Jatuh Tetap JTia kertas oltaris
019”9(4’1 lambae mara botor axan jatuh
rengapa J emibian 9

€ MELAKUKAN PERCODBA AN

HUKUM NEWTON |

V = konstan
e,

Benda Diam

Tujuan : mendemonstrasikan kelembaman

Alat dan Bahan:

1. Mej
2. -balok keras
). Kereta luncur
4. Papan luncur
S. Beban

6. Mobil -mobilan
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3. Jalankan kerain lunc

jorschut/mengapd hinl fefs

2, | etakkan palok kertas haty
ue ferachul depraan oopest FAE g ang WA ARty baliiy

106

fat sepertd gammbaf iatas !

9 mejs ferantmt!

et dapent fegiady!

4. Ulangi langkah kegintan | dan 7

5, Jnlankun
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LKS 2
Kream

LKS 2 (HUKUM I1 NEWTON

P - ———

KD: 4. 4Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki

" Indikator:

I Menggunakan alat percobaan hokum 11 Newton.

(]

Menyajikan data hasil pengamatan dan diskusi secara tepal.

]

hubungan paya, massa, dan percepatan dalamgeraklurus. |
|

|

i

I

|

i

[

3. Mengkomunikasikan hasil pengamatan dan hasil diskusi

A. FENOMENA

I. Scorang siswa mengamati kedua temannya yang sedang menarik batu. Seorang siswa
menarik batu yang lcbih besar dibanding siswa lainnya. Temyata batu kecil lebih
mudah untuk digerakkan dibanding batu besar. Ini berarti bahwa gaya untuk
menggerakkan kedua batu berbeda. Jika gaya yang dikeluarkan untuk menarik kedua
batu dibuai sama kuatnya, maka kedua batu sama-sama dapat digerakkan. Akan
tetapi, jika gaya yang dikeluarkan untuk menarik kedua batu dibuat sama lemahnya,
maka hanya batu kecil yang dapat digerakkan. Terdapat suatu besaran apakah yang

menggambarkan ukuran kelembaman suatu benda?

Gambar 3.Menarik batu

Sumber: www.absolutvision.com
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B RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dari fenomena tersebut. sebutkan beberapa rumusan masalah yang (imby)
dan penstiwa tersebut!
Jawab: f321E08 maise ety yr: toe N wers

= 1 )
‘_w-"ﬂira :“_,'. 4,:1

“untuk mengetahui fenomena di atas perlu dilzkukan pembuktian yaitu dengan
melakukan ckspenmen atau percobaan”

| €. MELAKUKAN PERCOBAAN

Tuman - Mengetahut hubungan paya dengan percepatan
Alat dan bahan
1. Benang mlan
2 Neraca pegas
3. pengzans
4. behen
e beban pemberat S0g. 100 gral
Explorass:
1. 1kat beban | ¢ 50g) dengan tali pacda neraca pe2as
2 takan beban bemudia tarik pegas demgan gays |N
3. Jepastan benda dan sicarlal jatk yanz duerapnb beda
§ catar hand pereokwan pada kakors gang terseila
8. slang langhab § 2.3 dam & nersk befany yang sasd derizas gayry pany barteda yuta 34

e TN

e
D MELAKUKAN KLASIFIKASI DATA ‘

SRR s
Tabcel pengamatan 1

beban (gram) | ¥ (N) | Pecepatan(m/s2) \ Jarak (meter) \“ akru( sekom) | |
Massa 3

L% |
\.u

£

Tabel pcngamman 2
Masea beban 1 gaya (N) ‘ Pcctpatan(m'ﬂ)“lmk (mem') ‘ Wakta( sekon

~J
“

o

(S

(gram) N
7 3 | ¢t 42 \ 49 _i
3 ‘ Jodoet | 13 T b2 it
SES oW L

I ketika menzzamakan massa yang sama dan ditamikc demgan gaya ymmg berheda, menaTat
anda ketika disarik dengan gass betrpa brban bergerak copatldan bebaw bergerak lamba??
2 ketika daank denzan grya yroy sama dam beban yang betheda, memerst anda pacia saat
bk beragadca Ienepatan e wh Lienbat? Dam pala a2zt diben betan berags kenepstanmy?
mempady copat?
3 Inkikan grafic yany menpzamtarian hubungas paepatan dengan massa

| \

2] \

/

*mig)

80T
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2 Lukiskan grafik yang menggambarkan hubungan gaya dan percepatan

S 4 G OEESIMIL AN
ilm/ 2) )
. Doant o ying (el Al dapatban pacda pertangaan di stas, batish kevimpulan
A itk an besimpulan tersehut dalam saata peesamaan!
™ f(n) T e
> 4 'f { FESIMPULAN J’/
’ 3 - Sy T =
F. RUMUS HASIL j)
¢ _—::‘:r d-y; u,w,u;ﬂ" M'd'o\ ti‘f) dOF)}
1. Bagaimana hubungan aniara besarmya massa beban m dengan percepatan’berlaku =y ,: Lak e lweddnt yohg kemoisa Yens
hubungan kescbandingan atou berbanding terbalik? K b
Ve boaetiive  Lre ,
s .
™ LE 3
‘-
Lovanin bprat masanyo ralea gaavin tamtalt ‘)
forceporantya

2. Berdasarkan grafik yang telsh Anda lukiskan, rumuskan hubungan antara percepatan a

dengan gaya F untuk masaa m yang tetap.

< - YO -
X ¢
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LKS 3 (HUKUM 111 NEWTON)

| KD 4 4 Merencanakan dan mcla\nuna\m percobaan unlu.k meny: rlulllu
hubungan paya, massa, dan percepatan dalam gerak hurus.

| Indikator:

i Menggpunakan peralatan lab dengan baik

- Menyaykan data percobaan secara fepat

"

| 3. Menyunpulkan hasil percobaan dengan tepat.
4. Menghomunikasikan data hasil percobaan dengan batk

FENOMENA

—
>

1. Ketika scdang bermain ice skatung di suatu arcna permainan, Anda akan merasakan gaya
durong pada kedua telapak tangan jika dirspatkan denpan kedua telapak tangan teman Anda,
Temyata, hal scrupa juga akan tenads pada kedua iclapak teman Anda

Gambar 5 Bermain ice skating

Sumber; www.absolutvision.com

B RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dan fenomena, sehuthan beberaps rumusan masalah yang tmbul
dan penistiwa terschut!

sawab: [ fe 214

2

“a

aoretaiinn oy

tearan ~

Lulga.n

La Celaput taygan

iz

r= NP3 &5 £

b~ O« £ Teen it

s

L El B2

0 T

1Tyl

L.L r’»'-""‘i‘n{x Aral. Gaa_ aAs

unmk mcngruhul fenomena di atas pl:rlu d-l.nkulun pembuktian yartu deng 1k

v - pLx {
“si Jalaa ¢l

chspenimen atau percobaan

C.MELAKUKAN PERCOBAAN

Cat Crina et

G mwroaetes 2
g

e

Gambar 6. menank dinamometer

Sumber: fisikanet.com
Sika dinamomere

© 2 dilarik, maka skan menberikan £aya aksi ke dinamometer 1,
lengkapilah ketecangan yang ada dalam diagran gaya-gaya vang bekerja pada dinamometer
dengan menutiskan pilihan jawaban di bawah j ini pada tempat yang telah tersedia?

Ay L1;

0TT
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a Cavs phsy

B Gl Tk

Tuwmr  Mengpamhartar geve e Vg Nelena pada dus &t

Shskun 11 Nawtw
aln dar Fatar

W
< Dimamomans T Nk

- Samd!

e

Toramgiia <uard S Kl deh ek

S Foomwsi Saiua SnamamecT S s e ek TADE PATTNE ST A s

® Taoie Snncymee T anion e Gl cmnyg dnumukae T L
Llamge logRalt I «coanak S Jompm Sour ga QRN

Sesar gava wsrg et sada S L2 Juian it

DOMELAKUKAN K ASFIKASI DATA

Tabel pengamaian

namoamatar Nemeledan g,

wang Noate el Talislan

Sl

f periakuan | Gava aksi/ faea | Cayarcaksu foearss |
i ! 1 !
! |
E Bear(V) | Amhikeats | Boar(N) | Amb(ke |
-1 ke bawah (- | aas (+]ke |
; p bawah (-] |
1 2., _
| -~ - =’
g Hh 2 +
3 0.2 . 235 | &
1
_)J) 3% it 0 ‘l 4
s. ’ - ~
C>se 019 -
Pclaku®
Sasaran®

e~

.
| FANALISS DATa i |

I Pads clgpenmes v,
R L [T RO ———
aun prea ek & Vanp Smehut Shac b 2w Wk

I Rupmmene hean fra ks ik Sihandmpuan grea ~

S 4 —_

Sazumammal malt oy K ks duian eememen 7

| B RUMUS HASIL TEMUAN

l

1 Tulishan hubun:
AN antaca paya sk dan reak: -
pengamatan dalam pevcohasn! st dengan £ perhatitan data sl

-

e —.

wy
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LAMPIRAN G. BUKTI FISIS HASIL LEMBAR OBSERVASI
CONTOH HASIL KPS PERTEMUAN KEDUA

74

o
LEMBAR OBSERVASI

'
KRELAS X MIPA 3

[No " Noabsen | —INDIKATOK KETERAMPILAN PROSES SAINS ]

T

1
THENOSTRAS T UTANGT ]

ALAMIT NAMAT
L BAN | P . g L IKAN [ ,,_I
mengamat | menghlasitikh - menalsikan | mersmal | Meumu | Merenca Mengga Menersphan | Menghomunikh | Mengayukan
a1 Kan Shath nakan nakan honsep 1 astkan hasil | pertanyaan
Iipoteses | pervobaa | oalat dan |
Inihan |
0l D % O A
| v v v | | |
| ! \
1 =T
|

LEMBAR OBSERVAS

i KELAS :X MIPA
{No \Nogbsen]  —————————— .
g B T—————— INDIKATOR KETERANFILAN PROSES SAING —Sie
AN ALAMI( NAMAL  DEMOSTRAS ULANGE
mengamat oy i I N IKAN
3 . _’::":“4““1 menatsirkan mrcmal Merumu  Merenca  Monggu Menerapkan  Mengkomumk Mengajukan |
an slan nakan nakan konsep asikan hasil pertany: 4
Mipotesis  percobaa | alat dan gt e i
i ST n__ | bahan !
_.‘____\l__._v-_ol:.icll2.3—‘74!".'“41'.“341234l].*<‘1234IZ.'-4 BERESEE
5 - 1! L L} 14, | |
3 T
§ B ® B
3 o ; g AT T 7 e o7
- 1 » p : :
2 @ / / 14 | | | 1 1 | |
— - ‘ . T 1 7 O Il |
Lo _ { Ly | Iy 1 T 0 NI O O 7 B
r 3 7 Al ST 1] FisEd HEEE
T b 1 1 ‘ ‘ AR .
i [ bl | 1B P b T ALAITE |
9 I T 7] MBI ZEERmE T =) I,‘, ] l‘ T ‘|-—I
] = T T i T i 7 R - f ‘
itha N (0 /l|‘/}"!'!w" Adiilolidt VT T
fin] % | ’ L iVl Y AT b T e Wi (!
. I P = | | RIS i I '
SN J | LITTTT] 0 2 T

112
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LENIBAR OBSERVAST
KELAS X MIPA 3

o T—u e o s
‘ Mty T~ —————— 'NL"""”‘ RETERAMPILAN TROSES SAINS o
i AN BLAMI T ONAMALDEMOSTRAS T ULANGI
{ [ mengaman menghiain IKAN.

) { mengiman :::n;.ll.: ik ‘m..-uufmhn | mu.nnal' Neromu | Mercnea | r}ii{mgﬁuﬁl\hmaphn ! Mmgknummk Mcnwukm

|I [ | ’ kan r skan nakan | nokan Konsep asikan hasil pertanysan

hipotesis ' percobaa | alat dan
= 234 13]3] [l'*\'.n’l{z]_\[-t HE 3]4]
[ - b | [V T i 1 [v] ] iv]
e v ] ! ] T P
I3 128 1 1 |4 ERETEE T I o 2 Lo I . O A ™
4 21 | = T 'v—‘;—!ﬂ-r—‘-Ll_l..l!w | ]V:‘ vil vy S :\/. | (i s'
T e s N 1 0 O O 7 O 7 0 2 O W
—*4 v [P AT T Tl T v 114 - 1 1] =
— it I o T A0 O N 1 17 =
{7 W T ' y t L £ : 3
t [ 32 - 1. femei et v B v vl | A | | ¥ |~
2 dze | 11 &AW [ [ 11 1M 11391 Z i< | 19 WEEE
LT 1% v I>d |19 T [ ] ™ < : =
‘Il‘ LB I 7 I N R A N — =
Di2r LBl Y 2 N 0 B O 2 5 O 2 O T 5 v | 2
Pl 2o JO8F AV v S 5 7 0 Y I K% 11~
1. Petunjuk Pengisian

1. Bacalzh semusa pemyataan dengan teliu dan cemmat

5 Pilih setu knieria yang sesua dengan peadapat enda. dengmn cara memberi tanda (v) pada skor 4. 3, 2 ateu | berdasarkan rubrik penilaizn
yang tersadia
RUBRIK PENILAIAN

KETERAMPILAN PROSES SAINS

\,_ " Keterampilan Skor  Kriteria
Proses Sains
1, Meozzmas

I} Mengamss tyengan video metivasi belaixe dengen hell dan dpet memyimplieas Geopm beser

3 Mengzman tnyvangmn video skia seenpt ok buse mesvipolin
2 Meopemes tyvmpn video |
1 Teist mepoamat
2 Memmiepodos (2 \'mmwm&mwmam?mmmm
= asSos hqdﬂﬁ:fzmn‘*’:m@h&mhsnd_ﬁnmi
3 Weroeiez hies Lonsep b | oeave peri & o kebrameenya |
i 2 Drge menpelasies kmadan dun femamena {
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l Tidak menjelaskan kejadian vang ada dalam fenomena S 1
3. Menafsirkan 4 Mengemukakan kemungkinan apa yang terjadi pada kegiatan apa yang dnumu:—;n-:nya apa; l
mengapa; dan bagaimana _\
k) Mengemukakan kejadian yang diamati secara singkat B
2 Benanya tentang kemungkinan yang terjadi dalam suatu kejadian SHS
| Tidak mengemukakan kemungkinan yang terjadi dalam suatu fenomena
4 Meramalkan 4 Menentukan alat dan bahan yang digunakan; menentukan vanabel penentu; menemukan objek yang
diamati; menemukan langkah kerja
3 Menentukan alat dan bahan yang dugunakan dan menemukan objek yang diamati
2 Menentukan alat dan bahian dan menemukan langkah kerja
1 Menentukan alat dan bahan
5. Mengajukan 4 Mengajukan 2 pertanyaan- pertanyaan yang berhubungan dengan materi,menjawab pentanyazn dan
pertanyaan teman
3 Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan teman
2 mengajukan pertanyaan
1 Tidak mengajukan pertanyaan
6. | Merumuskan 4 Mencalat setiap pengamatan secara terpisah, mencan setiap perbedaan secara terpisah, Mencan dasar
hipotesis pengelompokkan atau objek;
menghubungkan hasil-hasil pengamatan
3 Membuat hipotesis tanpa menghubungkan dengan konsep dasar
2 Mencatat pengamatan

‘ 1 | Tudak merumuskan hipotesis

|
= o —_—
ik | M ‘ ) ™ kan alat bahon, ara menggunakan alat dan sumber yang akan digunakan
~‘ ‘ percobay m alat dan bahan yang digunakanakan tetapi tidak mengetahui cara menggunakan alat
|

2 Menentukan aiat dan bahan
\ & 1 Tidak Menentukan alat dan bahan -

(8| Menggunakan  alat | 4 Bensikap hat-hau dalam menggunkan alat, terampil menggunakan alat yang digunakan, terampil
\ \d:nhahan
i

mengambil bahan yang diperlukan, dapat mengukur bahan yang diambil

3 Bersikap hati-hati dalam mengeunakan alat dan terampil dalam menggunakan alat
2 Bersikap hati-hat akan tetapi kurang terampil dalam menggunakan alat
) | 1 Kurang Bersikap hati-hati dalam membawa alat
0. Menerapkan konsep |4 Menggunakan pengetahuan vang sudaly dimiliki, hubungkun data dengan Konsep,menjelash
L penstiwa baru, menerapkan konsep dalam situasi baru
13 Menggunokan pengetahuan yang sudah dimiliki, hut data dengan konscp, jelask
penistiwa haru
2 Menggunakan pengetahuan yang sudak dimiliki, menghubungkan data dengan konsep
1 Menggunakan pengetahuan yang sudsh dimliki
10. | Mengkomunikasikan | 4 Menggambarkan data empiris hasil percobaan ataw pengamaton dengan grafik atou tabel atau
hasil di A

dan yampaik laporan  sccara  sistematis, Menjelaskan  hasil
percobaan Membaca grafik atau tabel stau diagr Mendiskusikan hasil &

3 Mengg
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1 :
pren e ik i
- Mo prumue we e Gaget ik W preeg-
& R %u-“'&mh Gl prECTAES
z Mty o PTG gt an sesark el Wt S0 PG
—i‘¥‘_ & L e e, O G, vy AT ﬂ”‘m [
T "\-‘f'f'_ st v g b — =
samarl PS5 2
omerver
RUMUS PENGHITUNGAN KPS:
— Jumlah yang diperolek
P I TPeTIIER
57 Jumiah maksimum © 100%
>
i3 9 ambukan data empiiis hawl percobaan  staw penpamatan dengan gafil st Gahel atwa|
Auspram Menyusun dan tuenyarmparkan Lipogan secara ststematrs, Menjelaskan hasl
7 :

‘\
T Memetashan hasl persohann Menyusin dan menyampaikan IIean secars ssiemas

4 AL s TR et —
Sl B - T 1 Memelashan baul percobaan

e ———

Jemwer A1, fipabs. 30V3

obwerver

fe

RUMUS PENGHITUNGAN KI's

_ Revita yulana
_ pumlah vang dgweroled
F pumlak maksimum XSiiRe
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ambarkan a1y empitis hasil percobaan alau pengamatan dengan  grafik aau tzbel siag]
d""mm'M‘")uSundanmcn_yump:ikan laporan secara Menjelaskan hasil percot

Menjelaskan hag) percobaan, Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis

Menjelaskan l—m\nlﬁmen ,

Jcmbaﬂ/’?“mSl""l?

observer
)
// (‘ i __//

ks

Fign plosdons K .

RUMUS PENGHITUNGAN KPS:

__ jumlah yang diperoleh

Jumlah maksimum X 100%

bs
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LAMPIRAN H. DOKUMENTASI PENELITIAN

GAMBAR H.1 KEGIATAN PRE-TEST DI AWAL PEMBELAJARAN

F"‘ I ! ! W AT A

I Ja i v
H.2 KEGIATAN MENGAMATI VIDEO ( TUMBUHKAN)
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A%
H.4 NAMAI GURU MEMBERIKAN KETERANGAN KONSEP ATAU
RUMUS TEMUANNYA
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)

H.6 ULANGI
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H.7 RAYAKAN

H.8 POST-TEST
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LAMPIRAN I. SURAT PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DaN PENDIDIKAN TINGG!
UNIVERSITAS JEMBER ) i
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kalmans
Telopon @331
lanan wwa

»
s atees femumer 4021

3 1 MAY 2017
Nomor J g AUN9S 1 o
Lampiran -« - 7 7 3135112017

Hal : Permohonan 1zin Penelitian

Yth. Kepala SMAN | p :
Jember Akusari

Dalam rangka memperoleh data-daia yang diperiukan untek pemyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Kamila

NIM - 130210102050

Jurusan : Pendidikan Matematika dan [mu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tenizng “Pembelajaran Hukum Newton Dengan Model
Quantum Teaching di Sertai LKS berbasis discovery di SMA™ di SMAN | Pakusari yang
Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut. mohon Szudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi vang diperiukan.

Demikian atas perhatian dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasth.
-an: Dekin

Dr. &k}iman. M.Pd.
NIP.19640123 199512 1 001
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PEMERINTANI PROVINSI JAwA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI PAKUSARI
AL PR Sudirman 120 Pelp (0331 S4tdl " Aode Poy ONIST Pukusari

el “.‘.,[‘,h Y .I/!.".'.«“l'nu : .,I:".t’{!”“ il

e o am—————

et e S

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421./115/101.6.5.15/2017

Yang beranda tangan di bawah

Nama Drs. Subowo, M.Pd
NIP . 19660201 200501 1 005
Jabatan

Plh Kepala Sekolah ( Waka Kunkulum )
Instansi/Sekolah SMAN Pakusar

Menerangkan bahwa

Nama

. Kamila
NIM £ 130210102050
Program Studi : Pendidikan Fisika
Jurusan : Pendidikan Matematika dan 1lmu Pengetahuan Alam
Fakultas

: FKIP Universitas Jember

Telah melaksanakan penelitian di SMAN Pakusari mulai tanggal 14 sampai 25 Agustus 2017
untuk memperoleh data guna penyusunan tugas akhir skripsi dengan Judul * Pembelajaran
Hukum Newton dengan Model Quantum Teaching disertai LKS discovery di SMA ™

Demikian surat selesai penelitian ini, dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana Mestinya.

19660201 200501 1 005
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LAMPIRAN J. SILABUS

Sekolah

Kelas
Semester

Mata Pelajaran
Materi

: SMAN Pakusari
' X

: 1 (satu)

: Fisika

: Hukum newton

SILABUS HUKUM NEWTON

Penilaian
Materi .| Bentuk .
Kompetensi Pokok/ Kegiatan Indikator = Instru | Contoh Alokasi
Dasar pembelajara | pembelajaran men Instrume | Waktu | Sumber
n n i
Belajar
3.7 Menganalisis | Hukum e Mengamati [3.7.1 Menjelaskan | Tes Uraian | (Lampiran | 9jp Sunardi
interaksi gaya | Newton: peragaan pengertian gaya | tulis 12,14,16) & Zenab,
serta  hubungan | ¢ Hukum benda 3.7.2 Menjelaskan 4 S. 2013.
antara gaya, Newton diletakkan di jenis gaya (gaya Fisika
massa, dan tentang atas  kertas berat, gaya untuk
gerakan benda gerak kemudian normal, gaya SMA/M
pada gerak lurus Penerapan kertas ditarik tegangan  tali, A Kelas
Hukum perlahan dan dan gaya X.
Newton ditarik tiba- gesekan) Bandung
dalam tiba atau |3.7.3 Menggambar : Yrama
kejadian cepat, kan  diagram Widya

ecl
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sehari-hari

peragaan
benda ditarik
atau
didorong
untuk
menghasilka
n gerak,
benda
dilepas dan
bergerak
jatuh bebas,
benda ditarik
tali  melalui
katrol
dengan
beban
berbeda
Mendiskusik
an  tentang
sifat
kelembaman
(inersia)
benda,
hubungan
antara gaya,
massa, dan
gerakan
benda, gaya

benda bebas
3.7.4  Menjelaskan
hukum
kelembaman
(hukum I
newton)
3.7.5Melukiskan
gaya-gaya
yang bekerja
pada suatu
benda.

3.7.6Menjelaskan
hubungan
antara  gaya,
massa, dan
percepatan
dalam
kaitannya
dengan
Hukum ]
Newton

3.7.7Menggambar-

KanGrafik
hubungan
gaya dan

percepatan

144"
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aksi
dan
gesek

reaksi,
gaya

dalam
kaitannya
dengan
Hukum 1
Newton

3.7.8Menerapkan
persamaan
hukum I
Newton untuk
menyelesaikan
permasalahan
sederhana
dalam
kehidupan
sehari-hari.

3.7.9  Menjelaskan
bunyi hukum
I11 Newton.

3.7.10Menyimpul-
kan sifat-sifat
pasangan gaya
aksi-reaksi.

3.7.11 Menggambar
kan pasangan

gaya  aksi-

Gct
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reaksi sistem
benda pada
bidang
miring.
3.7.12 Menjelaskan
pasangan gaya
berat dengan
gaya normal
benda
merupakan
pasangan gaya
aksi-reaksi
atau tidak.
3.7.13 Menjelaskan
contoh
fenomena
sehari-hari
terkait dengan
hukum i
Newton
(minimal 2).

9C1
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4.7 Melakukan
percobaan berikut
presentasi
hasilnya  terkait
interaksi gaya
serta  hubungan
gaya, massa, dan
percepatan dalam
gerak lurus serta

makna fisisnya

e Mendemonst

rasikan dan
atau
melakukan
percobaan
hukum 1, 2,
dan 3
Newton
Menghitung
percepatan
benda dalam
sistem yang
terletak pada
bidang
miring,
bidang datar,
gaya gesek
statik  dan
Kinetik

4.7.1 Merumuskan
hipotesis
percobaan

4.7.2 Merangkai alat
percobaan
dengan benar

4.7.3 Melakukan
percobaan
dengan benar

4.7.4 Mengolah data
percobaan
dengan tepat

4.7.5
Menyimpulkan
hasil percobaan
dengan tepat

4.7.6Menggunakan

alat percobaan
hokum 1
Newton.

4.7.7Menyajikan
data hasil
pengamatan dan
diskusi  secara
tepat.

4.7.8 Mengkomuni-

kasikan hasil

Tes
unjuk
kerja

LKS

(lampiran
4.6,8)

LZT



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mempresent
asikan hasil
percobaan

hukum 1, 2,
dan 3

Newton

pengamatan dan
hasil diskusi.
4.7.9 Menggunakan
peralatan  lab
dengan baik.
4.7.10 Menyajikan
data percobaan
secara tepat.

4.7.11 Menyimpul-
kan hasil
percobaan
dengan tepat.
4.7.12 Mengkomuni
kasikan data
hasil
percobaan

dengan baik.

8¢1
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LAMPIRAN K. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
K.01. LAMPIRAN RPP 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMAN Pakusari

Mata Pelajaran : Fisika

Kelas / Semester : X/ Satu

Materi Pokok : Hukum Newton

Sub Materi : Gaya dan Hukum I Newton

Alokasi Waktu  : 3 JP (3x45 menit)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl 1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI2:Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif
dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3:Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
3.7 Menganalisis hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda pada

gerak lurus
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Indikator:

3.7.1 Menjelaskan pengertian gaya

3.7.2 Menjelaskan 4 jenis gaya (gaya berat, gaya normal, gaya tegangan
tali, dan gaya gesekan)

3.7.3 Menjelaskan hukum kelembaman (hukum I newton)

3.7.4 Memberikan 4 contoh penerapan hukum | Newton dalam
kehidupan sehari-hari

4.7 Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki

hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus

Indikator:

4.7.1 Merumuskan hipotesis percobaan

4.7.2 Merangkai alat percobaan dengan benar

4.7.3 Melakukan percobaan dengan benar

4.7.4 Mengolah data percobaan dengan tepat

4.7.5 Menyimpulkan hasil percobaan dengan tepat

C. Tujuan Pembelajaran

3.7.1.1 Setelah melakukan diskusi informasi, siswa dapat menjelaskan
pengertian gaya

3.7.2.1 Setelah melakukan informasi, siswa dapat menjelaskan jenis-jenis
gaya

3.7.3.1 Setelah melakukan percobaan tentang hukum | Newton dan diskusi,

siswa dapat menjelaskan hukum I Newton

3.7.4.1 Setelah melakukan dikusi informasi, siswa dapat memberikan 4
contoh penerapan hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari

3.7.5.1 Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat
memberikan contoh penerapan hukum | Newton dalam kehidupan
sehari

4.7.1.1 setelah diberikan LKS dan membaca fenomena peristiwa dalam

kehidupan sehari-hari siswa dapat merumuskan masalah
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4.7.2.1 Setelah diberikan LKS dan set alat percobaan hukum I Newton, siswa
dapat merangkai alat percobaan dengan benar.

4.7.3.1 Setelah diberikan LKS dan set alat percobaan hukum I Newton, siswa
dapat melakukan percobaan dengan benar

4.7.4.1 Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa dapat mengolah data
percobaan dengan tepat

4.7.5.1 Setelah melakukan percobaan dan diskusi, siswa dapat menyimpulkan
hasil percobaan dengan tepat

Materi Pembelajaran

Fakta

Seseorang memberikan gaya Dorong pada mobil

Kuda melakukan gaya tarik pada kereta

Ban mobil yang direm mengalami gesekan

Buku diam di atas meja

o > w0 DN

Seorang pengendara motor tiba-tiba tubuhnya terdorong ke depan saat

motor direm mendadak

6.

7. Mobil atau motor yang bergerak dengan kecepatan konstan

Lampu yang tidak jatuh saat terpasang di atap rumah

yang menyebabkan benda berpindah tempat, berubah bentuk, berubah
ukuran, berubah kecepatan, atau berubah arahnya.
2. Resultan gaya merupakan jumlah total gaya-gaya yang bekerja pada

benda.
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3. Diagram benda bebas merupakan diagram yang digunakan untuk
menunjukkan besar dan arah semua gaya yang bekerja pada sistem benda
untuk suatu kondisi yang diberikan.

4. Gaya berat merupakan gaya tarik bumi terhadap suatu benda yang arahnya
selalu menuju pusat bumi.

5. Gaya normal merupakan gaya kontak akibat dua buah benda bersentuhan
dan arahnya selalu tegak lurus terhadap bidang sentuh.

6. Gaya tegangan tali merupakan gaya tegang yang bekerja pada ujung-ujung
tali karena tali tersebut tegang lurus.

7. Gaya gesek merupakan gaya yang terjadi akibat dua buah benda bergesek
dan arahnya berlawanan dengan arah gerak benda.

Prinsip

e Tidak ada gaya tunggal yang bekerja pada benda

e Setiap benda cenderung mempertahankan keadaannya (kelembaman)

e Jika resultan gaya-gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol, maka
benda tersebut akan tetap diam atau bergerak dengan kecepatan konstan

Prosedur

Gaya adalah dorongan atau tarikan yang menyebabkan benda
berpindah tempat, berubah bentuk, berubah ukuran, berubah kecepatan, atau
berubah arahnya. Gaya merupakan besaran yang memiliki besar dan arah

(besaran vector). Ada berbagai jenis gaya di lingkungan sekitar, misalnya

gaya berat, gaya normal, gaya tegangan tali, dan gaya gesekan. Sebelum

mempelajari hukum-hukum Newton, hendaknya mengenal terlebih dahulu
mengenal diagram benda bebas. Diagram benda bebas adalah diagram yang
digunakan untuk menunjukkan besar dan arah semua gaya yang bekerja pada

sistem benda untuk suatu kondisi yang diberikan.
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Perhatikan gambar di samping, ketika seseorang mengendarai motor,
kemudian secara tiba-tiba motor tersebut direm, tentu saja pengendara motor akan
terdorong ke depan. Hal ini dapat terjadi karena setiap benda ingin
mempertahankan keadaannya. Bila benda diam maka benda tersebut akan
cenderung tetap diam (malas bergerak).

Pada saat benda bergerak maka benda tersebut cenderung bergerak lurus
beraturan (malas berhenti). Seperti halnya dengan peristiwa di atas, sebelum
pengereman pengendara motor dalam keadaan bergerak ke depan dengan
kecepatan yang sama dengan kecepatan motor. Kecenderungan benda untuk
mempertahankan keadaannya inilah disebut sebagai kelembaman atau inersia.
Sifat kelembaman benda inilah yang diungkapkan oleh Isaac Newton sebagai

hukum | Newton.

Hukum | Newton menyatakan bahwa jika resultan gaya-
gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol (3, F = 0) maka
benda tersebut akan tetap diam atau bergerak lurus dengan
kecepatan konstan.

E. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran
e Model Pembelajaran: quantum teaching
¢ Metode Pembelajaran: tanya jawab, eksperimen, diskusi informasi
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
1. Media
e LKS berbasis discovery
e LCD
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e Powerpoint

e Meja
3. Bahan

e Selembar kertas HVS

e Gelas plastik

4. Sumber Belajar

134

e Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta:

Erlangga.

e Unardi dan Zaenab, S. 2013. Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum 2013.
Bandung: Yrama Widya.

e Lembar Kerja Siswa (LKS) Gaya dan Hukum I Newton (Lampiran 1)

e Fenomena di sekitar

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Sintaks
Pembelajaran

Rincian Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

Tumbuhkan

Guru  membuka kelas  dengan
mengucapkan salam

Salah satu siswa memimpin berdoa
Guru melakukan presensi

Untuk membangkitkan motivasi belajar
dan menggali pengetahuan awal siswa
tentang hukum | Newton, siswa diajak
menonton video tabrakan mobil

e Siswa diberikan pertanyaan:
“Bagaimana kondisi pengendara saat
mobil berhenti mendadak? Mengapa
terjadi demikian?”

e Siswa diberikan kesempatan untuk

menjawab pertanyaan atau
mengemukakan alasan

Guru menuliskan judul materi yang
akan dibahas

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Siswa diberikan penjelasan tentang
prosedur kegiatan yang akan dilakukan

10 menit



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

135

Sintaks
Pembelajaran

Rincian Kegiatan

Waktu

siswa

Kegiatan Inti

Alami

Guru membagi kelas menjadi kelompok
kecil dengan masing-masing anggota 4-
5 orang

Guru membagikan LKS berbasis
discoery

Salah  satu siswa maju untuk
mengambial satu set alat percobaan
hukum | Newton

Siswa  diberikan  langkah-langkah
percobaan dan pengerjaan LKS berbasis
discovery

Secara berkelompok, siswa melakukan
percobaan dengan bimbingan guru
Perwakilan kelompok diminta
mengembalikan set alat percobaan bagi
kelompok yang sudah selesai melakukan
percobaan

Secara berkelompok siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam
LKS berbasis discovery, mengolah data
percobaan, dan menyimpulkan hasil
percobaan

Guru melakukan penilaian keterampilan
dan sikap sosial siswa dalam kegiatan
kelompok

50 menit

Namai

Demonstrasikan

Guru membimbing siswa menemukan
konsep hukum | newton sesuai dengan
percobaan yang sudah dilakukan

Guru menyediakan kata kunci, konsep,
model, rumus, strategi dan sebuah
masukan

Guru mengambil kesimpulan dengan
generalisasi

Mencocokkan hasil dengan hipotesa
Siswa diminta untuk mempresentasikan
hasil diskusi

siswa yang lain diberikan kesempatan
untuk menanggapi hasil presentasi

Guru mengarahkan diskusi  sambil

20menit

30 menit
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Sintaks Rincian Kegiatan Waktu
Pembelajaran
memberikan penguatan materi gaya,
jenis-jenis gaya (gaya berat, gaya
normal, gaya tegangan tali,dan gaya
gesekan), serta hukum I Newton
e Guru melakukan penilaian sikap sosial
siswa saat berdiskusi
Penutup
Ulangi e Siswa melakukan tanya jawab antar 25 menit
teman dengan sambil berrnyanyi
penutup e Guru menetapkan kelompok yang
reward termasuk kategori good team, great

team, dan super team berdasarkan skor
kelompok yang sudah diperoleh

Guru memberikan apresiasi kepada
kelompok yang berhasil memperoleh
peningkatan skor kelompok paling
signifikan.

Guru juga memberikan penghargaan dan
motivasi kepada kelompok lain agar lebih
aktif dan giat belajar sehingga prestasi
belajarnya  dapat meningkat pada
pertemuan berikutnya.

Guru bersama siswa menyimpulkan
hasilpembelajaran secara menyeluruh.

Menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.

Melakukan doa bersama.

Mengucapkan salam penutup.
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H.Penilaian Hasil Belajar
1. AspekKognitif : TES pre - test dan post-test
( Lampiran G)
2. Keterampilan proses (Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery, dan

prsoses pembembelajaran ( Lampiran C)

Jember,September
2017

Mahasiswa

Kamila
NIM:130210102050
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LAMPIRAN RPP 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah : SMAN Pakusari
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/l (Satu)
Materi Pokok: Hukum Il Newton danPenerapannya
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensilnti (K1)

Kil
KI2

KI3:

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalaha dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

K14 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. KompetensiDasar dan Indikator

3.7 Menganalisis hubungan antara gaya, massa,percepatan benda pada gerak

lurus.

Indikator:
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3.7.1 Menjelaskan hubungan antara gaya, massa, dan percepatan dalam

kaitannya dengan Hukum Il Newton

3.7.2 Menjelaskan pengertian gaya total dan kaitannya dengan Hukum Il

Newton

3.7.3 mengaplikasikan hukum Il newton dengan memecahkan permasalahan

dalam soal mengenai persamaan hukum Il newton

3.7.4 memberikan contoh penerapan hukum | Newton dalam kehidupan
sehari
4.7 Merencanakan dan melaksanakan percobaan untuk menyelidiki hubungan
gaya, massa, dan percepatan dalamgeraklurus.
Indikator:

4.7.1 Menggunakan alat percobaan hokum Il Newton.
4.7.2 Menyajikan data hasil pengamatan dan diskusi secara tepat.
4.7.3Mengkomunikasikan hasil pengamatan dan hasil diskusi.

4.7.4 Menggambarkan grafik hubungan gaya dan percepatan dalam kaitannya
dengan Hukum Il Newton.
C. TujuanPembelajaran
3.7.1.1 Melalui kegiatan praktikum, siswa mampu menjelaskan hubungan
antara gaya, massa, dan percepatan dalam kaitannya dengan Hukum
Il Newton
3.7.2.1 Menjelaskan pengertian gaya total dan kaitannya dengan Hukum II

Newton

3.7.3.1 Mampu menyelesaikan persamaan hukum Il Newton dalam
menyelesaikan permasalahan soal sederhana
3.7.4.1 memberikan contoh penerapan hukum | Newton dalam kehidupan

sehari
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Melalui kegiatan praktikum, siswa mampu menggunakan alat,
pelaksanaan penyelidikan, dan observasi dan pencatatan data
praktikum Hukum 11 Newton.

Melalui  kegiatan presentasi, siswa mampu menunjukkan
kemampuannya dalam membuat laporan diskusi kelompok,
memaparkan isi presentasi, dan pemahamannya terhadap presentasi
yang telah dibuat.

4.7.3.1 Melalui kegiatan diskusi, siswa mampu menunjukkan kemampuannya

4.74.1

dalam bertanya dan berargumen untuk menyelesaikan permasalahan.

Melaluikegiatanpraktikum,siswamampumenggambarkan  grafik
hubungan gaya dan percepatan dalamkaitannya dengan Hukum I

Newton.

D. MateriPembelajaran

Fakta

+« Tidak ada gaya tunggal yang bekerja pada benda.

% Benda yang diberikan gaya hingga benda mengalami perubahan posisi,

pada benda tersebut bekerja beberapa gaya yang resultannya tidak nol

Konsep

s Gaya

s Percepatan

» Massa

% Prinsip

« Hukum Il Newton

Prosedur

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, setiap benda

cenderungmempertahankan keadaannya selama tidak ada resultan gaya yang

bekerja benda tersebut. Apa yang terjadi jika resultan gaya yang bekerja pada

benda tersebut tidak sama dengan nol?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

141

Ketika kita mendorong benda dengan gaya tertentu hingga benda mengalami
perubahan posisi, pada benda tersebut bekerja beberapa gaya yang resultannya
tidak nol. Gaya yang diberikan pada benda akan menyebabkan benda tersebut
mengalami perubahan kecepatan. Ketika gaya tersebut searah dengan gerak
benda, kecepatannya bertambah dan ketika gaya tersebut berlawanan dengan
gerak benda, kecepatannya berkurang. Dengan kata lain, benda akan bergerak
dengan suatu percepatan.Hukum Il Newton menyatakanbahwa:

“Percepatan yang dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu
benda berbanding lurus dengan resultan gaya, searah dengan resultan gaya,

dan berbanding terbalik dengan massa benda

Secara matematis Il Newton dinyatakan sebagai beriut:

Prinsip dasar hukum-hukum Newton dapat diaplikasikan untuk memecahkan
masalah-masalah dinamika sederhana, seperti gerak benda pada bidang datar,
gerak bendapada bidang miring, gerak benda yang dihubungkan dengan tali, dan
gerak benda yang dihubungkan dengan katrol.
E. Model/MetodePembelajaran

Pertemuan 1

Model pembelajaran : quantum teaching

Metode : Demonstrasi, Eksperimen,

DiskusiKelompok, TanyaJawab
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F. Media, Alat dan Sumber Belajar

< Media : simulasiPower Point
s Alat . perangkat praktikum, pegas, LKS berbasis discovery,
LCD.

% Sumber Belajar: Buku pegangan Fisika Kelas X/1 yang relevan, hands out.

X/
°

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

v Pertemuan Pertama (3 JP x 45 menit = 135 menit)

Pendahuluan 10 menit
1. tumbuhkan

e Mengucapkan salam pembukaan.

e Menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa
dengan absensi.

e Menyampaikan tujuan pembelajaran.

e Memotivasi siswa denga nmengajukan pertanyaan terkait
materi Gaya dan Hukum Il Newton.
- Pernahkan kalian menonton karapan sapi?

« Siswa diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan
atau mengemukakan alasan

<+ Guru menuliskan judul materi yang akan dibahas

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

e Siswa diberikan penjelasan tentang prosedur kegiatan yang
akan dilakukan siswa

Kegiatan Inti 50 menit

2. alami

e Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil dengan
masing-masing anggota 4-5 orang

e Perwakilan kelompok diminta mengambil LKS berbasis
discovery dan set alat percobaan hukum Il Newton

e Siswa diberikan langkah-langkah percobaan dan pengerjaan
LKS berbasis discovery

e Secara berkelompok, siswa melakukan percobaan dengan
bimbingan guru

o Perwakilan kelompok diminta mengembalikan set alat
percobaan bagi kelompok yang sudah selesai melakukan
percobaan

e Secara berkelompok siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan dalam LKS berbasis discovery,
mengolah data percobaan, dan menyimpulkan hasil percobaan
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Guru melakukan penilaian keterampilan dan sikap sosial
siswa dalam kegiatan kelompok

3. namai

Guru membimbing siswa menemukan konsep hukum Il
newton sesuai dengan percobaan yang sudah dilakukan

Guru menyediakan kata kunci, konsep, model, rumus,
strategi dan sebuah masukan

Guru mengambil kesimpulan dengan generalisasi
Mencocokkan hasil dengan hipotesa

20 menit

. demonstrasikan

Salah satu perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi

Kelompok siswa yang lain diberikan kesempatan untuk
menanggapi hasil presentasi

Guru mengarahkan diskusi sambil memberikan penguatan
materi gaya, jenis-jenis gaya (gaya berat, gaya normal, gaya
tegangan tali,dan gaya gesekan), serta hukum Il Newton

Guru melakukan penilaian sikap sosial siswa saat berdiskusi

5. ulangi

Siswa melakukan tanya jawab antar teman dengan sambil
bernyanyi

Penutup

Bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang

dibimbing oleh guru, yaitu:

a. Gaya adalah tarikan atau dorongan, akibatnya terhadap
suatu benda dapat mengalami perubahan, salah satunya
perubahan posisi.

b. Hukum 11 Newton mengatakan: Percepatan yang
dihasilkan oleh resultan gaya yang bekerja pada suatu
benda berbanding lurus dengan resultan gaya, searah
dengan resultan gaya, dan berbanding terbalik dengan
massa benda.

30 menit

25 menit
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6. reward
+ Guru memberikan hadiah

o Siswa diberikan tugas (pekerjaan rumah)
% Memberikan pekerjaan rumah

e Salam penutup.
e Guru menutup kelas dengan salam

H.Penilaian Hasil Belajar
1. AspekKognitif : TES pre - test dan post-test
( Lampiran G )
2. Keterampilan proses (Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery, dan
prsoses pembembelajaran ( Lampiran C)
Jember,September
2017

Mahasiswa

Kamila
NIM:130210102050


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

145

K.03 LAMPIRAN RPP 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMAN Pakusari

Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/

Materi Pokok : Hukum 111 Newton
Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI1:
KIl2 :

KI3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

1

1.1 Menyadari kebesaran Tuhan
yang menciptakan dan
mengatur alam jagad raya
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melalui pengamatan fenomena
alam fisis.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati; bertanggung
jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari.

1. Menunjukan sikap toleransi
dalam diskusi kelompok dan
praktikum.

2. Menunjukan sikap tanggung
jawab dalam diskusi
kelompok dan praktikum.

3. Menunjukan sikap tekun
dalam diskusi kelompok dan
praktikum.

4. Menunjukan sikap objektif
dalam diskusi kelompok dan
praktikum.

5. Menunjukan sikap kritis
dalam diskusi kelompok dan
praktikum.

3.7 Menganalisis hubungan antara
gaya, massa, dan gerakan
benda pada gerak lurus.

1. Menjelaskan bunyi hukum 111

Newton.

2. Menyimpulkan sifat-sifat

pasangan gaya aksi-reaksi.

3. Menggambarkan pasangan

gaya aksi-reaksi sistem benda
pada bidang miring.

4. Menjelaskan pasangan gaya

berat dengan gaya normal
benda merupakan pasangan
gaya aksi-reaksi atau tidak.

5. Menjelaskan contoh fenomena

sehari-hari terkait dengan
hukum 111 Newton (minimal
2)

4.7 Merencanakan dan
melaksanakan percobaan untuk
menyelidiki hubungan gaya,
massa, dan percepatan dalam
gerak lurus.

1. Menggunakan peralatan lab

dengan baik.

Menyajikan data percobaan

secara tepat.

3. Menyimpulkan hasil
percobaan dengan tepat.

4. Mengkomunikasikan data
hasil percobaan dengan baik.

no
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C. Tujuan Pembelajaran

3.7.1 Melalui kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat
menjelaskan bunyi hukum 111 Newton.

3.7.2 Melalui kegiatan eksperimen, diskusi kelompok, dan diskusi informasi,

siswa dapat menyimpulkan sifat-sifat pasangan gaya aksi-reaksi.

3.7.3 Melalui kegiatan eksperimen, diskusi kelompok, dan diskusi informasi,

siswa dapat menggambarkan pasangan gaya aksi-reaksi.

3.7.4 Melalui kegiatan diskusi kelompok dan diskusi informasi, siswa
dapatmenentukan apakah gaya berat dengan gaya normal benda
merupakan pasangan gaya aksi-reaksi atau tidak.

3.7.5 Melalui kegiatan diskusi kelompok dan diskusi informasi, siswa dapat
menjelaskan contoh fenomena sehari-hari terkait dengan hukum IlI

Newton (minimal 2).

4.7.1 Melalui kegiatan eksperimen, siswa dapat menggunakan peralatan lab
dengan baik.
4.7.2 Melalui kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat
menyajikan data percobaan secara tepat.
4.7.3 Melalui kegiatan eksperimen dan diskusi kelompok, siswa dapat
menyimpulkan hasil percobaan dengan tepat.
4.7.4 Melalui kegiatan diskusi informasi, siswa dapat mengkomunikasikan data
hasil percobaan dengan baik.
D. Materi Pembelajaran
Fakta
e Pada saat bola bilyar pertama menumbuk bola yang kedua, bola kedua akan
bergerak begitu pula bola pertama akan terlihat bergerak sedikit ke
belakang.
e Tangan seseorang yang mendorong mejatampak berbekas dan tangan
tampak letih.

e Roket dapat meluncur ke atas dari permukaan tanah.
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Gambar 1. Roket yang terbang menggunakan prinsip Hukum 111 Newton

Konsep

e Pasangan gaya aksi-reaksi didefinsikan sebagai pasangan gaya yang bekerja
pada dua buah benda yang saling berinteraksi yang memiliki nilai yang
sama tetapi berlawanan arah.

o Nilai gaya aksi sama dengan nilai gaya reaksi.

Prinsip

¢ Jika benda pertama memberikan gaya pada benda kedua,maka benda kedua
tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapiberlawanan arah terhadap
benda pertama.

o Sifat-sifat pasangan gaya aksi-reaksi adalah:
v" Bekerja pada dua benda yang berbeda yang saling berinteraksi.
v' Besar gaya aksi sama dengan besar gaya reaksi.
v' Arah antara gaya aksi dan gaya reaksi selalu berlawanan.

v’ Gaya aksi dan gaya reaksi bekerja pada satu garis kerja.

Prosedur

Hukum 11 Newton menjelaskan secara kuantitatif bagaimana gaya-gaya
mempengaruhi gerak. Tetapi kita mungkin bertanya, dari mana gaya-gaya itu
datang? Berdasarkan pengamatan membuktikan bahwa gaya yang diberikan pada
sebuah benda selalu ada timbal balik gaya yang diberikan oleh benda lain
tersebut. Seperti contoh sebelumnya, yaitu saat kita mendorong meja, telapak

tangan kita tampak berbekas.
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Gambar 2. Ketika tangan mendorong ujung meja, meja mendorong

tangan kembali

Newton menyadari bahwa memang benar tangan memberikan gaya pada meja
tetapi meja tersebut jelas memberikan gaya kembali kepada tangan. Buktinya
tangan tampak berbekas dan kalau kita tetap mendorong walaupun tidak ada meja,
kita akan terjatuh karena meja memberikan gaya dorong juga terhadap Kkita.
Dengan demikian, Newton berpendapat bahwa kedua benda tersebut harus
dipandang sama. Tangan memberikan gaya pada meja, dan meja memberikan
gaya balik kepada tangan. Hal ini merupakan inti dari Hukum 111 Newton, yaitu:
“Ketika suatu benda memberikan gaya pada benda kedua,benda kedua tersebut
memberikan gaya yang sama besar tetapiberlawanan arah terhadap benda
pertama.” Hukum 111 Newton ini dinyatakan sebagaihukum aksi-reaksi, “untuk
setiap aksi ada reaksi yang samadan berlawanan arah”. Secara matematis dapat
ditulis sebagai berikut:

Faksi - - Freaksi

Pasangan gaya aksi-reaksi didefinsikan sebagai pasangan gaya yang bekerja
pada dua buah benda yang saling berinteraksi yang memiliki nilai yang sama
tetapi berlawanan arah. Untuk menghindari kesalahpahaman,sangat penting
untuk mengingat bahwa gaya “aksi” dan gaya‘“reaksi” bekerja pada benda yang
berbeda yang saling berinteraksi. Sifat-sifat pasangan gaya aksi-reaksi adalah:

v' Bekerja pada dua benda yang berbeda yang saling berinteraksi.

v’ Besar gaya aksi sama dengan besar gaya reaksi.

v' Arah antara gaya aksi dan gaya reaksi selalu berlawanan.

v’ Gaya aksi dan gaya reaksi bekerja pada satu garis kerja.
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Penggambaran vektor pasangan gaya aksi-reaksi sangatlah penting untuk
mengkomunikasikan maksud kejadian fisis yang diberikan dan untuk
mempermudah pemecahan permasalahan berdasarkan kejadian fisis tersebut.
Sebuah benda terletak diam pada permukaan lantai. Pasangan gaya aksi-reaksi

antara benda dan lantai dapat digambarkan sebagai berikut.

A Ngo

Benda

Lantai

v Nis

Tentu saja pasangan gaya aksi-reaksi yang terjadi berbentuk gaya normal. Ng,L
adalah gaya normal yang dikerjakan pada benda oleh lantai, sedangkan Nig
adalah gaya normal yang dikerjakan pada lantai oleh benda. Kedua gaya ini terjadi
pada entitas yang berbeda yang saling berinteraksi (benda dan lantai), berlawanan
arah, sama besar yang ditunjukkan oleh panjangnya vektor normal yang sama, dan
segaris kerja yang berarti vektor yang satu dengan yang lain berada pada satu
garis lurus atau berimpit. N g tentu saja nilainya sama dengan berat benda
tersebut sehingga:

NB,L = NLB = WB T IMIBuuutiiiiiieiiiieiietesiesesites s ssseesssbesssssessssaesssssesssnessssnsssssenans (2)

E. Model/Metode Pembelajaran

Model : Quantum teachng
Metode . Diskusi informasi, diskusi kelompok,tanya jawab, dan
eksperimen

F. Media, Alat, dan Sumber Belajar
+» Media . LKS berbasis discovery, video animasi, video fenomena,
dan gambar
++ Alat dan Bahan : Neraca pegas, statif, dan Ms. Power Point

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

Rincian Kegiatan Waktu
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Pendahuluan 10 menit
Tumbuhkan

Guru memusatkan perhatian siswa
melalui kegiatan mengucapkan salam
pembuka dan mencatat kehadiran
siswa.

Berdoa bersama sebelum memulai
pembelajaran.

Guru menyampaikan indikator
pembelajaran terkait dengan materi
“Hukum IIT Newton”.

Kegiatan Inti 20 menit
Fase 1. Tumbhkan

Memberikan motivasi kepada siswa
mengenai kegunaan mempelajari
“hukum 111 Newton” dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam pembelajaran
fisika lanjut.

Memberikan apersepsi mengenai materi

sebelumnya yang sudah dipelajari,

yaitu mengenai gaya dan hukum 11

Newton yang erat kaitannya dengan

materi yang akan dibahas dengan

memberikan pertanyaan, contoh:

a. Siapa yang bisa mendefinisikan apa
itu gaya?

b. Konsep-konsep apa saja yang sudah
kalian pelajari pada hukum 11
Newton?

Siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan.

Guru mengaitkan materi yang akan
dibahas dengan menampilkan sebuah
fenomena terkait hukum 111 Newton.
Siswa mengamati fenomena yang
ditampilkan. Berdasarkan fenomena
tersebut, diharapkan siswa termotivasi
untuk berpendapat dan bertanya
misalnya: Mengapa roket dapat
meluncur ke atas?

Guru menampung semua pendapat
dan pertanyaan siswa sebagai bahan
diskusi pada tahap berikutnya.

Fase 2. Alami
e Siswa dibagi kelompok kecil sebanyak
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4-5 orang.

Siswa melaksanakan praktikum dalam
kelompoknya.

Guru  membimbing dan  menilai
keterampilan siswa dalam melakukan
praktikum dan sikap siswa pada aspek
tekun, objektif, kritis, toleransi, dan
tanggung jawab.

Siswa dalam kelompoknya berdiskusi
untuk  mengerjakan  tugas  yang
diberikan oleh guru berupa LKS
berbasis discovery.

Guru menilai sikap siswa dalam
berdiskusi pada aspek tekun, objektif,
kritis, toleransi, dan tanggung jawab.
Apabila diperlukan, guru membimbing
siswayang mengalami kendala maupun
hambatan dalam proses belajar.

Siswa menganalisis data atau informasi
yang diperoleh dari hasil kegiatan
praktikum dan diskusi kelompok.

50 menit

152

Fase 3. Namai

Guru membimbing siswa menemukan
konsep hukum I newton sesuai dengan
percobaan yang sudah dilakukan

Guru menyediakan kata kunci, konsep,
model, rumus, strategi dan sebuah
masukan

Guru mengambil kesimpulan dengan
generalisasi

Mencocokkan hasil dengan hipotesa

20 menit

Fase 4. Demonstrasikan

Guru memberikan kesempatan pada
salah satu kelompok untuk menyajikan
atau mempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas.

Kelompok lain berkesempatan bertanya
dan mengomentari kelompok yang
presentasi.

Guru menilai keterampilan siswa dalam
mengkomunikasikanhasil diskusinya di
depan kelas.

Guru sebagai fasilitator dan mediator

20 menit
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memberikan penjelasan apabila ada
hasil penemuan siswa yang tidak sesuai
konsep.

Setelah diskusi kelas, siswa merangkum
kembali hasil pembelajaran yang
sudahdilaksanakan.

Guru merefleksi kesimpulan sementara
yang dikemukakan siswa dan
memberikan penguatan materi.

Fase 5. Ulangi 25 menit
e Siswa melakukan tanya jawab antar

teman dengan sambil berrnyanyi
Penutup 10 menit

Fase 6. reward

Guru memberikan apresiasi kepada
kelompok yang berhasil memperoleh
peningkatan skor kelompok paling
signifikan.

Guru menetapkan kelompok yang
termasuk kategori good team, great
team, dan super team berdasarkan skor
kelompok yang sudah diperoleh

Guru juga memberikan penghargaan
dan motivasi kepada kelompok lain
agar lebih aktif dan giat belajar
sehingga prestasi belajarnya dapat
meningkat pada pertemuan berikutnya.
Guru bersama siswa menyimpulkan
hasil pembelajaran secara menyeluruh.
Menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Melakukan doa bersama.

Mengucapkan salam penutup.

H.Penilaian Hasil Belajar

1. AspekKognitif

2. Keterampilan proses (Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis discovery, dan

: TES pre - test dan post-test
(Lampiran G)

prsoses pembembelajaran ( Lampiran C)
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LAMPIRAN L. PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
LEMBAR OBSERVASI
PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS
Hari, Tanggal & .....ccccooviveiieiececeee
Kelas  rrerreereessresnessnes ses s
Nama SISWa ..o
Pertemuan Ke & .....ccoocevvieiiniiieieien,
Observer W AU T
I. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat
2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi

tanda ([J) pada skor 4, 3, 2 atau 1 berdasarkan rubrik penilaian yang tersedia.

N  Tahapan Model POE Keterampilan Skor Pencapaian

0. (Quantum Teaching) Proses Sains

1. TUMBUHKAN Mengamati

2.  ALAMI Menafsirkan
Merumuskan
hipotesis
Mengajukan
hipotesis
Mengkelompokka
n atau klasifikas
Meramalkan
Merencanakan
percobaan
Menggunakan alat
dan bahan

3  NAMAI Menerapkan

konsep



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEMONSTRASIKAN  Mengkomunikasik

an hasil

ULANGI Mengajukan
pertanyaan

RAYAKAN

156
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I. Petunjuk Pengisian

RUBRIK PENILAIAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS

1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat

2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi tanda () pada skor 4, 3, 2 atau 1 berdasarkan rubrik

penilaian yang tersedia

RUBRIK PENILAIAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS

No. | Keterampilan Skor | Kriteria
Proses Sains
1. Mengamati 4 Mengamati tayangan video motivasi belajar dengan baik dan dapat menyimplkan dengan
benar

3 Mengamati tayangan video akan tetapi tidak bisa menyimpulkan
2 Mengamati tayangan video
1 Tidak mengamati

2. Mengelompokkan 4 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian,

LST
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atau klasifikasi

menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji kebenarannya dengan memperoleh bukti lebih

lanyak; melakukan cara pemecahan masalah; menyimpulkan sementara

Mengetahui bahwa konsep hukum I newton perlu di uji kebenarannya

Dapat menjelaskan kejadian dari fenomena

Tidak menjelaskan kejadian yang ada dalam fenomena

Menafsirkan

Bl P N W

Mengemukakan kemungkinan apa yang terjadi pada kegiatan apa yang diamati; bertanya

apa; mengapa; dan bagaimana

Mengemukakan kejadian yang diamati secara singkat

Bertanya tentang kemungkinan yang terjadi dalam suatu kejadian

Tidak mengemukakan kemungkinan yang terjadi dalam suatu fenomena

Meramalkan

Bl PN W

Menentukan alat dan bahan yang digunakan; menentukan variabel penentu; menemukan

objek yang diamati; menemukan langkah kerja

Menentukan alat dan bahan yang dugunakan dan menemukan objek yang diamati

Menentukan alat dan bahan dan menemukan langkah kerja

Menentukan alat dan bahan

Mengajukan

pertanyaan

Bl NN W

Mengajukan 2 pertanyaan- pertanyaan yang berhubungan dengan materi,menjawab

pertanyaan dari teman

Mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan teman

89T
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2 mengajukan pertanyaan
1 Tidak mengajukan pertanyaan
Merumuskan 4 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah, mencari setiap perbedaan secara terpisah,
hipotesis Mencari dasar pengelompokkan atau objek;
menghubungkan hasil-hasil pengamatan
3 Membuat hipotesis tanpa menghubungkan dengan konsep dasar
2 Mencatat pengamatan
1 Tidak merumuskan hipotesis
Merencanakan 4 Menentukan alat bahan, mengetahui cara menggunakan alat dan sumber yang akan
percobaan digunakan
3 Menentukan alat dan bahan yang digunakanakan tetapi tidak mengetahui cara menggunakan
alat
2 Menentukan alat dan bahan
1 Tidak Menentukan alat dan bahan
Menggunakan alat | 4 Bersikap hati-hati dalam menggunkan alat, terampil menggunakan alat yang digunakan,
dan bahan terampil mengambil bahan yang diperlukan, dapat mengukur bahan yang diambil
3 Bersikap hati-hati dalam menggunakan alat dan terampil dalam menggunakan alat
2 Bersikap hati-hati akan tetapi kurang terampil dalam menggunakan alat

69T
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Kurang Bersikap hati-hati dalam membawa alat

9. Menerapkan konsep Menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki, menghubungkan data dengan
konsep,menjelaskan peristiwa baru, menerapkan konsep dalam situasi baru
Menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki, menghubungkan data dengan
konsep,menjelaskan peristiwa baru
Menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki, menghubungkan data dengan konsep
Menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki

10. | Mengkomunikasikan Menggambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau

hasil

diagram,Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, Menjelaskan hasil

percobaan,Membaca grafik atau tabel atau diagram, Mendiskusikan hasil kegiatan

Mengg
ambarkan data empiris hasil percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau
diagram,Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, Menjelaskan hasil

percobaan

Menjelaskan hasil percobaan,Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis

Menjelaskan hasil percobaan

09T
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RUMUS PENGHITUNGAN KPS:
— jumlah yang diperoleh

S jumlah maksimum

x 100%

191
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LAMPIRAN M. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA HASIL BELAJAR
M 01 LAMPIRAN KISI-KISI PRE-TEST

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Kisi-kisi pret-test, kunci jawaban dan ketentuan penilaian

KISI-KISI PENILAIAN TES TERTULIS

Indikator Butir 4 _ Level | Tingkat Pedoman
Butir Soal Kunci Jawaban
Soal Berpikir | Kesulitan Pemberian Skor
Menjelaskan 1. Jelaskan pengertian | Gaya adalah dorongan atau tarikan | C2 Mudah 20 = jawaban
pengertian gaya gaya! yang menyebabkan benda berpindah lengkap  dan
tempat, berubah bentuk, berubah betul (4-5 poin)
ukuran, berubah kecepatan, atau 10 = hanya 1-3
berubah arahnya (5 poin). poin yang
muncul
Menjelaskan 4 | 2. Jelaskan 4 jenis gaya | 1. Gaya berat (w) merupakan gaya | C2 Sedang 20 = jawaban
jenis gaya (gaya yang kamu ketahui! tarik bumi terhadap suatu lengkap  dan
berat, gaya bendayang arahnya selalu betul (4
normal, gaya menuju pusat bumi. gaya/lebih)
tegangan  tali, 2. Gaya normal (N) merupakan 15 = hanya 3 gaya
dan gaya gaya kontak akibat dua buah yang benar
gesekan) benda bersentuhan dan arahnya 10 = hanya 2 gaya
selalu tegak lurus terhadap yang benar
bidang sentuh. 5 = hanya 1 gaya
3. Gaya tegangan tali (T yang benar

9T
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merupakan gaya tegang Yyang
bekerja pada ujung-ujung tali
karena tali tersebut tegang lurus.

4. Gaya gesek (fges) merupakan
gaya yang terjadi akibat dua buah
benda bergesek dan arahnya
berlawanan dengan arah gerak
benda.

Menggambarkan
diagram benda
bebas

3. Perhatikan gambar di

bawah ini!
Gambarkan gaya-
gaya yang bekerja
pada benda jika
benda berada di atas
permukaan yang
kasar!

/F

P

Pada gambar di samping, benda
dikenai beberapa gaya diantaranya:
gaya berat, gaya normal, gaya tarik
F, dan gaya gesekan.

Gaya tarik F ini bisa diuraikan
menjadi komponen gaya F cos a dan
gaya F sin a

F sin e F

= F cos &

"W

C4

Sedang

20=menggambarkan

gaya berat, gaya
normal, gaya
gesekan, gaya F,

gaya F cos o dan
gaya F sin o (6
gaya)
15=menggambarkan
gaya berat, gaya
normal, gaya F,

dan gaya
gesekan, tetapi
tidak
menggambar

gaya F cos o
dan gaya F sin
a (4 gaya)
10 = hanya 3 gaya
yang digambar
5 = hanya 1-2 gaya

€97
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yang digambar

Menjelaskan 4. Jelaskan apa yang | Setiap benda ingin mempertahankan | C2 Sedang 20 = jawaban
hukum kalian ketahui | keadaannya. Bila benda diam maka lengkap dan betul
kelembaman tentang hukum | benda tersebut akan cenderung tetap 15 =menyebutkan
benda (hukum I kelembaman benda! | diam (malas bergerak). Pada saat bunyi  hukum |
Newton) benda bergerak maka benda tersebut Newton disertali
cenderung bergerak lurus beraturan penjelasan yang
(malas berhenti). Kecenderungan cukup
benda untuk  mempertahankan 10 = menyebutkan
keadaannya inilah disebut sebagai bunyi  hukum |
kelembaman. Hukum kelembaman Newton disertai
ini juga disebut hukum | Newton. penjelasan  secara
Hukum I Newton berbunyi “jika singkat
resultan gaya-gaya yang bekerja 5 = kurang tepat
pada benda sama dengan nol, maka dalam menyebutkan
benda diam akan tetap diam, dan bunyi  hukum |
benda yang bergerak akan tetap Newton
bergerak dengan kecepatan konstan.
Memberikan 4 | 5. Berikan 4 contoh | e Buku diam di atas meja C2 Sedang 20 = jawaban
contoh peristiwa yang | e Kursi tetap diam di dalan ruang lengkap ~ dan
penerapan berkaitan dengan kelas betul (4
hukum | Newton hukum | Newton! e Orang yang terdorong ke depan contoh)
saat mobil direm mendadak 15 = hanya 3 contoh
e Mobil yang bergerak dengan yang benar
kecepat konstan 10=" hanya 1-2
e Lampu yang tidak jatuh saat g‘;g;‘?h yang

terpasang di atap rumah
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e Uang kertas yang diletakkan
diantara 2 botol air minum yang
disusun berdiri kemudian ditarik
secara cepat sehingga tidak
menjatuhkan botol

5= menyebutkan 1
contoh tetapi
kurang tepat
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Indikator Butir Butir Soal Kunci Jawaban Level Tingkat Pedoman
Soal Berpikir | Kesulitan | Pemberian Skor
Menjelaskan 1. Pada Hukum Il | Salah ! karena laju tidak tetap, | C2 Mudah 20 = jawaban
pengertian Newton kita belajar | melainkan percepatan yang tetap. lengkap dan
hukum Il | bahwa jika pada benda | Hukum newton 2 : percepatan yang betul (4-5
newton bekerja gaya total, maka | dihasilkan oleh suatu resultan gaya poin)
benda akan bergerak | (gaya total) yang bekerja pada benda 10=  hanya 1-3
lurus dengan laju tetap. | sebanding dengan resultan gaya, poin yang
Benarkah pernyataan ini | searah dgn resultan gaya, dan muncul
? jelaskan! berbanding terbalik dengan massa
benda.
Menjelaskan 2. apakah gaya total itu ? Misalnya Kita mendorong | C2 Sedang (20 = jawaban
pengertian gaya sekeping uang logam di atas meja; lengkap dan
( gaya total ) setelah bergerak, uang logam yang betul
didorong tersebut berhenti. Ketika 15 = jawaban
kita mendorong uang logam tadi, benar  akan
kita memberikan gaya berupa tetapi singkat
dorongan sehingga uang logam 10 = jawaban
begerak. Nah, selain gaya singkat akan
dorongan kita, pada logam tetapi kurang
tersebut  bekerja juga gaya benar
gesekan udara dan gaya gesekan 5 = jawaban

antara permukaan bawah uang
logam dan permukaan meja, yang
arahnya berlawanan dengan arah
gaya dorongan kita. Apabila
jumlah selisih antara kekuatan
dorongan kita (Gaya dorong) dan

kurang benar
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gaya gesekan (baik gaya gesekan
udara maupun gaya gesekan
antara permukaan logam dan
meja) adalah nol, maka uang
logam berhenti bergerak/diam.
Jika selisih antara gaya dorong
yang Kkita berikan dengan gaya
gesekan tidak nol, maka uang
logam tersebut akan tetap
bergerak. Selisih antara gaya
dorong dan gaya gesekan tersebut
dinamakan gaya total. Semoga
ilustrasi  sederhana ini  bisa
membantu  anda  memahami
pengertian gaya total.

Menganalisis
hubungan antara
percepatan dan

gaya

3. Balok A bermassa 3
kg diletakkan di atas
balok B yang bermassa 5
kg. Kemudian balok B
ditarik dengan gaya F di
atas lantai mendatar licin
sehingga gabungan
balok itu mengalami
percepatan 3,6  m/s2.
Jika tiba-tiba balok A
terjatuh maka berapakah
percepatan yang dialami
oleh balok B saja?

Diketahui : mA =2 kg

mB =4 kg

al = 3,6 m/s?
Penyelsaian :
Keadaan balok pertama (tergantung)
dan kedua (A jatuh) dapat di

gambarkan seperti pada Gambar
dibawah ini.

C3

Sukar

20=

15=

10=

menyelesaikan
permasaalahan

soal secara
benar dan
sistematis

menyelesaikan
permasalahan
soal  dengan
benar tidak
sstematis
hanya

jawaban yang
benar
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(a) tereabung (b) A jatub

Pada kedua kejadian berlaku hukum
Il Newton sebagai berikut :

F=ma

F=(mA+mB)al

=(2+4).36=21N

Gaya F juga bekerja pada keadaan
kedua sehingga diperoleh:
F = mB . a2
18 =6 . a2 berarti a2 = 3 m/s2

penyelesaian
tida sistematis
= kurang
sistematis dan
salah

89T
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Menganalisis 4. sebuah truk dalam | Diket: C3 Sedang 20 = jawaban
hubungan antara | keadaan kosong mz = 3 ton = 3000 kg lengkap dan betul
gaya, massa, | mempunyai massa 3 ton a1 =20 m/s? 15 =menyelesaikan
dan gerakan | dan  mampu  melaju m2 = 2 ton = 2000 kg permasalah  soal
benda pada | dengan percepatan | Ditanya : dengan benar
gerak lurus. maksimum 15 m/s?. Jika a="? 20= menyelesaikan

truk mengangkut muatan | Jawab : soal akan tetapi

sebesar 2 ton, berapa| F =mixar secara singkat

percepatan  maksimum = 3000 kg x 20 m/s? 5 = Kkurang tepat

yang mampu dicapai =50.000 N dalam

truk sekarang? a=F/m; menyelesaikan

= 50.000 N / 2000 m/s? persamaan dalam
= 25 m/s? soal

Menerapkan 5. Berikan minimal 2 | Contoh penerapan dalam kehidupan | C2 Sedang (20 = jawaban
persamaan contoh  fenomena | sehari-hari : lengkap dan
hukum I yang berkaitan | Sebuah benda diletakkan tepat betul (2
Newton untuk dengan hukum 1l | diatas kertas , lalu kertas tersebut contoh
menyelesaikan Newton dan | ditarik sekeras-kerasnya, kemudian penerapan )
permasalahan jelaskan! benda tersebut tidak akan bergerak 15 = hanya 2 yang

sederhana dalam
kehidupan
sehari-hari

melainkan tetap diam.

Seorang pengendara mobil sedang
mengendarai mobilnya. Tiba-tiba
seorang pejalan kaki menyebrang.
Seketika itu pengendara itu langsung
mengerem mobil secara mendadak.
Saat mengerem, pengendara itu tetap
diam tetapi seolah olah maju
kedepan.

akan
terlalu

benar
tetapi
singkat
10 = hanya 1
penerapan
yang benar
5= hanya 1
penerapan
yang  benar
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tetapi singkat |
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Indikator . . Leve_l Tingkqt .
BuUti Butir Soal Kunci Jawaban Berpi | Kesulit | Pedoman Pemberian Skor
utir Soal Kir an
Menjelaska | 1. Jelaskan bunyi | Ketika suatu benda memberikan gaya pada | C2 Mudah | 20 = jawaban lengkap dan
n pengertian | hukum I11 Newton! | benda kedua,benda kedua  tersebut betul (4-5 poin)
hukum 1l memberikan gaya Yyang sama besar 10 = hanya 1-3 poin yang
newton tetapiberlawanan  arah  terhadap  benda muncul
pertama. Secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut:
Faksi = - Freaksi
Menjelaska | 2. Jelaskan sifat- | Sifat-sifat pasangan gaya aksi-reaksi sebagai | C2 Sedang | 20= jawaban lengkap dan
n 3 sift gaya sifat pasangan | berikut. betul (4 gaya/lebih)
(aksi-reaksi) gaya aksi | v/ Bekerja pada dua benda yang berbeda 15= hanya 2 gaya yang
reaksi! yang saling berinteraksi. benar
v/ Besar gaya aksi sama dengan besar gaya 10= hanya 1 gaya yang
reaksi. benar
v/ Arah antara gaya aksi dan gaya reaksi 5= tidak ada gaya yang
selalu berlawanan. benar
Gaya aksi dan gaya reaksi bekerja pada
satu garis kerja.
3. Sebuah benda C4 Sedang | 20= menggambarkan
Menggamba | meluncur pada pasangan gaya dengan
rkan  tiap | bidang miring licin benar
asangan yang berada di 15= menggambarkan
gaya aksi- | permukaan  bumi gaya pasangan tetapi
reaksi dengan kemiringan tidak menggambar

sebesar a. Sebutkan
dan tiap pasangan

o Gaya tarik bur.BY™ . benda (w)\dengan

dengan benar
10 = hanya 2 gaya yang
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gaya  aksi-reaksi gaya tarik benda pada bumi (Fy) digambar

sistem tersebut! 5= hanya 1-2 gaya yang
digambar
w
K Fo
o W; a pa}b\dang miring
(Nmpb) dengan gaya normal bidang mirinn
pada benda (Nb,m) Nb,m

Nm,b /
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Menjelaskan 4. Apakah gaya berat | Gaya berat dengan gaya normal | C2 Sedang 20 = jawaban
gaya berat dan | dengan gaya normal | benda bukan merupakan pasangan lengkap dan betul
gaya normal | benda merupakan | gaya aksi-reaksi. Hal ini karena 15 =menyebutkan
(hukum Il | pasangan gaya aksi- | pasangan gaya tersebut terjadi pada dan  menjelaskan
Newton) reaksi? Jelaskan satu benda sedangkan salah satu sifat pengertian disertai
pasangan gaya aksi-reaksi penjelasan  yang
mengisyaratkan pasangan gaya aksi- cukup
reaksi terjadi pada 2 buah benda yang 10 = penjelasan
berbeda yang saling berinteraksi secara singkat
5= kurang tepat
dalam menjelaskan
gaya aksi-reaksi
Memberikan 5. Berikan fenomena | Contoh fenomena yang berkaitan | C2 Sedang 20 = jawaban
penerapan yang berkaitan | dengan hukum 111 Newton: lengkap dan
hukum 11 dengan hukum Il | ¢ Burung yang dapat terbang di betul (2
Newton Newton dan udara karena sayap burung gaya/lebih)
jelaskan! memberikan gaya terhadap udara 15= hanya 1 gaya
sekitarnya dan sebagai timbal yang benar
balik, udara tersebut memberikan 10 = hanya 1 gaya
gaya pada sayap burung sehingga yang benar
burung dapat terangkat ke atas. tetapi singkat
e Roket yang dapat meluncur ke 5= penjelasan
atas. Pada  saat roket singkat

menyemburkan gas ke luar maka
pesawat tersebut telah
memberikan gaya aksi pada gas,
maka gas itu akan memberikan
gaya reaksi sehingga dapat
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mendorong roket dan
menyebabkan roket dapat
meluncur ke atas.

Pada saat mendorong meja,
tangan memberikan gaya pada
meja sedangkan ujung meja juga
memberikan gaya pada telapak
tangan kita. Apabila semakin kuat
kita mendorongnya, telapak
tangan kita tampak berbekas dan
lama-lama menjadi sakit.

v.T



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN M.02 KISI-KISI POST-TEST 1
LAMPIRAN M. 2.1 KISI-KISI POST-TEST 1

KISI-KISI PENILAIAN TES TERTULIS

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Kisi-kisi post-test, kunci jawaban dan ketentuan penilaian

Indikator Butir Butir Soal Kunci Jawaban Level Tingkat Pedoman
Soal Berpikir | Kesulitan Pemberian Skor
Menjelaskan 1. Jelaskan pengertian | Gaya adalah dorongan atau tarikan | C2 Mudah 20 = jawaban
pengertian gaya gaya! yang menyebabkan benda berpindah lengkap  dan
tempat, berubah bentuk, berubah betul (4-5 poin)
ukuran, berubah kecepatan, atau 10 = hanya 1-3
berubah arahnya (5 poin). poin yang
muncul
Menjelaskan 4 | 2. Jelaskan 4 jenis gaya | 5. Gaya berat (w) merupakan gaya | C2 Sedang 20 = jawaban
jenis gaya (gaya | yang kamu ketahui! tarik bumi terhadap suatu lengkap  dan
berat, gaya bendayang arahnya selalu betul (4
normal, gaya menuju pusat bumi. gaya/lebih)
tegangan tali, 6. Gaya normal (N) merupakan 15 = hanya 3 gaya
dan gaya gaya kontak akibat dua buah yang benar
gesekan) benda bersentuhan dan arahnya 10 = hanya 2 gaya
selalu tegak lurus terhadap yang benar
bidang sentuh. 5 = hanya 1 gaya
7. Gaya tegangan  tali (T) yang benar
merupakan gaya tegang Yyang
bekerja pada ujung-ujung tali
karena tali tersebut tegang lurus.
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8. Gaya gesek (fges) merupakan
gaya yang terjadi akibat dua buah
benda bergesek dan arahnya
berlawanan dengan arah gerak
benda.

Menggambarkan | 3. Perhatikan gambar di | Pada gambar di samping, benda | C4 Sedang 20=menggambarkan
diagram benda | bawah ini! Gambarkan | dikenai beberapa gaya diantaranya: gaya berat, gaya
bebas gaya-gaya yang bekerja | gaya berat, gaya normal, gaya tarik normal, gaya
pada benda jika benda | F, dan gaya gesekan. gesekan, gaya F,
berada di atas | Gaya tarik F ini bisa diuraikan gaya F cos o dan
permukaan yang kasar! menjadi komponen gaya F cos a dan gaya F sin o (6
gaya F sin a gaya)
15=menggambarkan
F Sy gaya berat, gaya
/ i normal, gaya F,
= F cos a dan g aya
r ’ gesekan, tetapi
tidak
menggambar
I gaya F cos a
dan gaya F sin
a (4 gaya)
10 = hanya 3 gaya
yang digambar
5 = hanya 1-2 gaya
yang digambar
Menjelaskan 4. Jelaskan apa yang | Setiap benda ingin mempertahankan | C2 Sedang 20 = jawaban
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hukum
kelembaman
benda (hukum |
Newton)

kalian ketahui
tentang hukum
kelembaman benda!

keadaannya. Bila benda diam maka
benda tersebut akan cenderung tetap
diam (malas bergerak). Pada saat
benda bergerak maka benda tersebut
cenderung bergerak lurus beraturan
(malas berhenti). Kecenderungan
benda  untuk  mempertahankan
keadaannya inilah disebut sebagai
kelembaman. Hukum kelembaman
ini juga disebut hukum | Newton.
Hukum I Newton berbunyi “jika
resultan gaya-gaya yang bekerja
pada benda sama dengan nol, maka

lengkap dan betul
15 =menyebutkan

bunyi  hukum |
Newton disertai
penjelasan yang
cukup

10 = menyebutkan
bunyi  hukum |
Newton disertai
penjelasan  secara
singkat

5 = kurang tepat
dalam menyebutkan

benda diam akan tetap diam, dan bunyi  hukum |
benda yang bergerak akan tetap Newton
bergerak dengan kecepatan konstan.
Memberikan 4 | 5. Berikan 4 contoh | e Buku diam di atas meja C2 Sedang 20 = jawaban
contoh peristiwa yang | e Kursi tetap diam di dalan ruang lengkap  dan
penerapan berkaitan dengan kelas betul (4
hukum | Newton hukum | Newton! ° Orang yang terdorong ke depan ContOh)
saat mobil direm mendadak 15 = hanya 3 contoh
e Mobil yang bergerak dengan yang benar
kecepat konstan 10=  hanya 1-2
e Lampu yang tidak jatuh saat contoh  yang
terpasang di atap rumah benar
e Uang kertas yang diletakkan 5= menyebutkan 1
diantara 2 botol air minum yang contoh  tetapi
disusun berdiri kemudian ditarik kurang tepat
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secara cepat sehingga
menjatuhkan botol

tidak
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LAMPRAN M.2.2 KISI-KISI POST-TEST 2

Kisi-kisi post-test, kunci jawaban dan ketentuan penilaian
KISI-KISI PENILAIAN TES TERTULIS

antara permukaan bawah uang
logam dan permukaan meja, yang

Indikator Butir Butir Soal Kunci Jawaban Level Tingkat Pedoman
Soal Berpikir | Kesulitan | Pemberian Skor
Menjelaskan Salah ! karena laju tidak tetap, | C2 Mudah 20 = jawaban
pengertian 1. Pada Hukum Il | melainkan percepatan yang tetap. lengkap dan
hukum Il | Newton Kkita belajar | Hukum newton 2 : percepatan yang betul (4-5
newton bahwa jika pada benda | dihasilkan oleh suatu resultan gaya poin)
bekerja gaya total, maka | (gaya total) yang bekerja pada benda 10=  hanya 1-3
benda akan bergerak | sebanding dengan resultan gaya, poin yang
lurus dengan laju tetap. | searah dgn resultan gaya, dan muncul
Benarkah pernyataan ini | berbanding terbalik dengan massa
? jelaskan! benda
Menjelaskan 2. apakah gaya total itu ? Misalnya Kita mendorong | C2 Sedang (20 = jawaban
pengertian gaya sekeping uang logam di atas meja; lengkap dan
( gaya total ) setelah bergerak, uang logam yang betul
didorong tersebut berhenti. Ketika 15 = jawaban
kita mendorong uang logam tadi, benar  akan
kita memberikan gaya berupa tetapi singkat
dorongan sehingga uang logam 10 = jawaban
begerak.  Nah, selain gaya singkat akan
dorongan kita, pada logam tetapi kurang
tersebut  bekerja juga gaya benar
gesekan udara dan gaya gesekan 5 = jawaban

kurang benar
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arahnya berlawanan dengan arah
gaya dorongan kita. Apabila
jumlah selisih antara kekuatan
dorongan kita (Gaya dorong) dan
gaya gesekan (baik gaya gesekan
udara maupun gaya gesekan
antara permukaan logam dan
meja) adalah nol, maka uang
logam berhenti bergerak/diam.
Jika selisih antara gaya dorong
yang Kkita berikan dengan gaya
gesekan tidak nol, maka uang
logam  tersebut akan tetap
bergerak. Selisih antara gaya
dorong dan gaya gesekan tersebut
dinamakan gaya total. Semoga

ilustrasi  sederhana ini  bisa
membantu  anda  memahami
pengertian gaya total.
Menganalisis 3. Balok A bermassa 4 | Diketahui: mA =4kg C3 Sukar 20= menyelesaikan
hubungan antara | kg diletakkan di atas permasaalahan
percepatan dan | balok B yang bermassa 6 mB =6 kg soal secara
gaya kg. Kemudian balok B benar dan
ditarik dengan gaya F di al=1,8 m/s? sistematis
atas lantai mendatar licin 15= menyelesaikan
sehingga gabungan | Penyelsaian : permasalahan
balok itu mengalami soal  dengan

percepatan 3,6  m/s2.

Keadaan balok pertama (tergantung)

benar tidak
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Jika tiba-tiba balok A
terjatuh maka berapakah
percepatan yang dialami
oleh balok B saja?

dan kedua (A jatuh) dapat di
gambarkan seperti pada Gambar
dibawah ini.

—_—
hm,
«F /7]
I, ¢ / Gy
/:l-,”v)(‘ﬁ' net | /; //
/ /
(a) tergabung (b) A jatub

Pada kedua kejadian berlaku hukum
Il Newton sebagai berikut :
F=ma

F=(mA+mB)al

= (3 +5)3,6% =288 N

5 = kurang

sstematis

10= hanya
jawaban yang
benar
penyelesaian
tida sistematis

sistematis dan
salah
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Gaya F juga bekerja pada keadaan
kedua sehingga diperoleh:
F = mB . a2
28,8 =5 . a2 berarti a2 = 3 m/s2

Menganalisis 4. sebuah truk dalam | Diket : C3 Sedang 20 = jawaban
hubungan antara | keadaan kosong m1 = 3 ton = 3000 kg lengkap dan betul
gaya, massa, | mempunyai massa 3 ton a1 =10 m/s? 15 =menyelesaikan
dan gerakan | dan mampu  melaju m2 = 6 ton = 6000 kg permasalah  soal
benda pada | dengan kecepatan | Ditanya : dengan benar
gerak lurus. maksimum 10 m/s?. Jika a="? 20= menyelesaikan

truk mengangkut muatan | Jawab : soal akan tetapi

sebesar 3 ton, berapa| F =mixar secara singkat

percepatan  maksimum = 3000 kg x 10 m/s? 5 = kurang tepat

yang mampu dicapai =30.000 N dalam

truk sekarang? a=F/m menyelesaikan

= 30.000 N / 6000 m/s? persamaan dalam
= 5 m/s? soal

Menerapkan 5. Berikan minimal 2 | Contoh penerapan dalam kehidupan | C2 Sedang (20 = jawaban
persamaan contoh  fenomena | sehari-hari : lengkap dan
hukum I yang berkaitan | Sebuah benda diletakkan tepat betul (2
Newton untuk dengan hukum Il | diatas kertas , lalu kertas tersebut contoh
menyelesaikan Newton dan | ditarik sekeras-kerasnya, kemudian penerapan )
permasalahan jelaskan! benda tersebut tidak akan bergerak 15 = hanya 2 yang

sederhana dalam
kehidupan
sehari-hari

melainkan tetap diam.

Seorang pengendara mobil sedang
mengendarai mobilnya. Tiba-tiba
seorang pejalan kaki menyebrang.
Seketika itu pengendara itu langsung

akan
terlalu

benar
tetapi
singkat
10 = hanya 1
penerapan
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mengerem mobil secara mendadak.
Saat mengerem, pengendara itu tetap
diam tetapi seolah olah maju
kedepan.

yang benar

hanya 1
penerapan
yang  benar

tetapi singkat
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LAMPIRAN M 3.3 KISI-KISI POST - TEST 3

Kisi-kisi post-test, kunci jawaban dan ketentuan penilaian (Rpp 3)

. ) Level | Tingkat
R ELET (BT Butir Soal Kunci Jawaban Berpi | Kesulit Pedqman
Soal Kir an Pemberian Skor
Menjelaskan 1. Jelaskan bunyi | Ketika suatu benda memberikan gaya pada | C2 Mudah |20 = jawaban
pengertian hukum Il | benda kedua,benda kedua  tersebut lengkap dan
hukum I Newton! memberikan gaya Yyang sama besar betul  (4-5
newton tetapiberlawanan  arah  terhadap benda poin)
pertama. Secara matematis dapat ditulis 10 = hanya 1-3
sebagai berikut: poin  yang
Faksi = - Freaksi muncul
Menjelaskan 3 | 2. Jelaskan sifat- | Sifat-sifat pasangan gaya aksi-reaksi sebagai | C2 Sedang | 20= jawaban
sift gaya (aksi- sifat pasangan | berikut. lengkap dan
reaksi) gaya aksi | v/ Bekerja pada dua benda yang berbeda betul 4
reaksi! yang saling berinteraksi. gaya/lebih)
v/ Besar gaya aksi sama dengan besar gaya 15= hanya 2 gaya
reaksi. yang benar
v/ Arah antara gaya aksi dan gaya reaksi 10= hanya 1
selalu berlawanan. gaya vyang
Gaya aksi dan gaya reaksi bekerja pada benar
satu garis kerja. 5= tidak ada gaya
yang benar
Menggambark | 3. Sebuah benda C4 Sedang | 20=
an tiap asangan | meluncur pada menggambar
gaya aksi- | bidang miring licin kan
reaksi yang berada di pasangan

Bum
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permukaan  bumi
dengan kemiringan
sebesar a. Sebutkan
dan gambarkan
minimal 2

tiap pasangan gaya
aksi-reaksi  sistem
tersebut!

e Gaya tarik bumi pada benda (w) dengan
gaya tarik benda pada bumi (F)

W

./@WS

(Nmp) dengan gaya normal bidang mirinn
pada benda (Nb,m)

Nm,b /

{dang miring

gaya dengan
benar

menggambar
kan gaya
pasangan

tetapi  tidak
menggambar
dengan benar
= hanya 2
gaya  yang
digambar

= hanya 1-2

gaya  Yyang
digambar

G81
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Menjelaskan 4. Apakah gaya berat | Gaya berat dengan gaya normal | C2 Sedang 20 = jawaban
gaya berat dan | dengan gaya normal | benda bukan merupakan pasangan lengkap dan betul
gaya normal | benda merupakan | gaya aksi-reaksi. Hal ini karena 15 =menyebutkan
(hukum Il | pasangan gaya aksi- | pasangan gaya tersebut terjadi pada dan  menjelaskan
Newton) reaksi? Jelaskan satu benda sedangkan salah satu sifat pengertian disertai
pasangan gaya aksi-reaksi penjelasan  yang
mengisyaratkan pasangan gaya aksi- cukup
reaksi terjadi pada 2 buah benda yang 10 = penjelasan
berbeda yang saling berinteraksi secara singkat
5 = kurang tepat
dalam menjelaskan
gaya aksi-reaksi
Memberikan 2 | 5. Berikan minimal 2 | Contoh fenomena yang berkaitan | C2 Sedang 20 = jawaban
contoh contoh  fenomena | dengan hukum Il Newton: lengkap dan
penerapan yang berkaitan | ¢ Burung yang dapat terbang di betul (2
hukum i dengan hukum 11l udara karena sayap burung gaya/lebih)
Newton Newton dan | memberikan gaya terhadap udara 15 = hanya 1 gaya
jelaskan! sekitarnya dan sebagai timbal yang benar
balik, udara tersebut memberikan 10 = hanya 1 gaya
gaya pada sayap burung sehingga yang benar
burung dapat terangkat ke atas. tetapi singkat
e Roket yang dapat meluncur ke 4 = penjelasan
atas. Pada  saat roket singkat

menyemburkan gas ke luar maka
pesawat tersebut telah
memberikan gaya aksi pada gas,
maka gas itu akan memberikan
gaya reaksi sehingga dapat

98T
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mendorong roket dan
menyebabkan roket dapat
meluncur ke atas.

Pada saat mendorong meja,
tangan memberikan gaya pada
meja sedangkan ujung meja juga
memberikan gaya pada telapak
tangan kita. Apabila semakin kuat
kita mendorongnya, telapak
tangan kita tampak berbekas dan
lama-lama menjadi sakit.
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LAMPIRAN N. SOAL PRE- TEST
N.01 LAMPIRAN SOAL PRE-TEST

SOAL PRE-TEST

Nama

No.presensi

Soal

1.
2.
3.

Jelaskan pengertian gaya!
Jelaskan 2 jenis gaya yang kamu ketahui!
Perhatikan gambar di bawah ini! Gambarkan gaya-gaya yang bekerja pada

benda jika benda berada di atas permukaan yang kasar!

/ p
il

Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang hukum kelembaman benda!
Berikan 4 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hukum I Newton!

*SELAMAT MENGERJAKAN *
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N.02 LAMPIRAN SOAL PRE-TEST

Nama
No.presensi
SOAL PRE-TEST
1. Pada Hukum Il Newton kita belajar bahwa jika pada benda bekerja gaya

total, maka benda akan bergerak lurus dengan laju tetap. Benarkah
pernyataan ini ? jelaskan!

apakah gaya total itu ?

Balok A bermassa 3 kg diletakkan di atas balok B yang bermassa 5 kg.
Kemudian balok B ditarik dengan gaya F di atas lantai mendatar licin
sehingga gabungan balok itu mengalami percepatan 3,6 m/s2. Jika tiba-
tiba balok A terjatuh maka berapakah percepatan yang dialami oleh balok
B saja?

sebuah truk dalam keadaan kosong mempunyai massa 3 ton dan mampu
melaju dengan kecepatan maksimum 15 m/s?. Jika truk mengangkut
muatan sebesar 2 ton, berapa percepatan maksimum yang mampu dicapai
truk sekarang?

Berikan contoh fenomena yang berkaitan dengan hukum Il Newton dan

jelaskan!
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N.03 LAMPIRAN SOAL PRE-TEST

Nama

No.presensi

SOAL PRE-TEST

1. Jelaskan bunyi hukum Il Newton!

2. Jelaskan sifat-sifat pasangan gaya aksi reaksi!

3. Sebuah benda meluncur pada bidang miring licin yang berada di permukaan
bumi dengan kemiringan sebesar a. Sebutkan dan gambarkan tiap pasangan
gaya aksi-reaksi sistem tersebut!

4. Apakah gaya berat dengan gaya normal benda merupakan pasangan gaya aksi-
reaksi? Jelaskan!

5. Berikan contoh fenomena yang berkaitan dengan hukum III Newton dan

jelaskan!
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LAMPIRAN O. SOAL POST-TEST
0.01 SOAL POST-TEST 1

SOAL POST-TEST
Nama

No.presensi

Soal evaluasi

6. Jelaskan pengertian gaya!

7. Jelaskan 4 jenis yang kamu ketahui!

8. Perhatikan gambar di bawah ini! Gambarkan gaya-gaya yang bekerja pada
benda jika benda berada di atas permukaan yang kasar!

/ ¥
e

9. Jelaskan apa yang kalian ketahui tentang hukum kelembaman benda!

10. Berikan 4 contoh peristiwa yang berkaitan dengan hukum | Newton!
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O. 02. LAMPIRAN SOAL POST-TEST 2

Nama

SOAL POST-TEST

No.presensi

Soal evaluasi

Pada Hukum Il Newton kita belajar bahwa jika pada benda bekerja gaya
total, maka benda akan bergerak lurus dengan laju tetap. Benarkah
pernyataan ini ? jelaskan!

apakah gaya total itu ?

Balok A bermassa 4 kg diletakkan di atas balok B yang bermassa 6 kg.
Kemudian balok B ditarik dengan gaya F di atas lantai mendatar licin
sehingga gabungan balok itu mengalami percepatan 1,8 m/s2. Jika tiba-
tiba balok A terjatuh maka berapakah percepatan yang dialami oleh balok
B saja?

sebuah truk dalam keadaan kosong mempunyai massa 3 ton dan mampu
melaju dengan kecepatan maksimum 10 m/s?. Jika truk mengangkut
muatan sebesar 3 ton, berapa percepatan maksimum yang mampu dicapai
truk sekarang?

Berikan minimal 2 contoh fenomena yang berkaitan dengan hukum Il

Newton dan jelaskan!

*SELAMAT MENGERJAKAN *
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O. 03. LAMPIRAN SOAL POST-TEST3

SOAL POST-TEST

Nama

No. Presensi

Soal evaluasi

1. Jelaskan bunyi hukum 111 Newton!

2. Jelaskan sifat-sifat pasangan gaya aksi reaksi!

3. Sebuah benda meluncur pada bidang miring licin yang berada di permukaan
bumi dengan kemiringan sebesar a. Sebutkan dan gambarkan minimal 2 tiap
pasangan gaya aksi-reaksi sistem tersebut!

4. Apakah gaya berat dengan gaya normal benda merupakan pasangan gaya
aksi-reaksi? Jelaskan!

5. Berikan minimal 2 contoh fenomena yang berkaitan dengan hukum Il
Newton dan jelaskan!

*SELAMAT MENGERJAKAN *
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